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ABSTRAK

Judul  : ANALISIS KUALITAS BUKU TEKS MATA PELAJARAN
FISIKA UNTUK SEKOLAH MENENGAH ATAS
KELAS XI DENGAN MENGGUNAKAN INSTRUMEN
SCIENCE TEXTBOOK RANTING SYSTEM (STRS)
DILIHAT DARI ASPEK KEGIATAN LABORATORIUM

Penulis : Anisa Ulfi Hidayati
NIM : 1403066014

Laboratorium adalah tempat yang  dilengkapi
sarana/prasarana serta bahan penunjang kegiatan praktikum
guna memperoleh pemahaman konsep yang maksimal.
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan kesesuaian
buku teks fisika SMA kelas XI Kurikulum 2013 berdasarkan
kriteria-kriteria yang merujuk pada STRS khususnya pada
aspek Kkegiatan laboratorium (2) mendeskripsikan kualitas
buku teks fisika SMA kelas XI Kurikulum 2013 berdasarkan
kriteria- kriteria yang merujuk pada STRS khususnya pada
aspek kegiatan laboratorium.

Desain penelitian ini menggunakan analisis isi (content
analysis)  secara kuantitatif dengan pendekatan evaluatif
berupaya melakukan deskripsi yang bersifat komparatif yaitu
dengan melakukan judgement terhadap buku meliputi aspek
yang diteliti. Subjek penelitian ini adalah buku teks mata
pelajaran fisika SMA kelas XI meliputi tiga buku teks. Instrumen
yang digunakan merujuk pada STRS karya Collete & Chiapetta
yang telah dimodifikasi oleh Septiana Karumaningrum yang
telah divalidasikan kepada expert judgement dosen. Analisis
data untuk mengetahui perbedaan kualitas menggunakan uji chi
kuadrat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) buku 1 karya A
memiliki tingkat kesesuaian 78 %, buku 2 karya B memiliki
tingkat kesesuaian 94%, sedangkan buku 3 karya C memiliki
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tingkat kesesuaian 96%. (2) buku 1 karya A memiliki kualitas
baik, buku 2 karya B dan buku 3 karya C memiliki kualitas
sangat baik.

Kata Kunci: Analisis, Buku teks, STRS, kegiatan laboratorium
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BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Wawasan tentang sejarah dan budaya negara dapat
ditemukan di buku. Guru dan siswa sama-sama
mengandalkan  buku di kelas sebagai sarana
menyampaikan pengetahuan. Buku teks adalah nama
umum yang diberikan untuk buku pedoman guru dan
siswa. Siswa dapat memanfaatkan buku teks sebagai
referensi untuk belajar sendiri atau berkelompok.
Persyaratan mutu dan kelayakan buku teks sebagai
referensi guru dan sumber belajar siswa harus dipenuhi
jika ingin dijadikan bahan referensi.

Buku teks fisika sekolah menengah atas dalam
bentuk fisik banyak tersedia dari penerbit swasta di pasar
terbuka. Mengingat jumlah penerbit pendidikan yang
bersaing untuk mendapatkan hak untuk menerbitkan karya
penulis, sangat penting untuk memilih dengan cermat buku
mana yang akan diterbitkan. Hal ini penting karena siswa
dapat dirugikan oleh pemilihan buku teks yang buruk.
Pelajar dan orang lain yang membaca tentang informasi
yang terkandung dalam buku teks yang beredar dapat

disesatkan jika tidak tersedia berbagai buku tersebut.
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Untuk perijinan dan penerbitan, pemerintah
menerbitkan Buku Sekolah Elektronik (BSE) yang telah
diperiksa oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP),
serta diseminasi uji kelayakan, dan telah disetujui oleh
pemerintah. KTSP SADARI diproduksi oleh pemerintah
dengan gagasan bahwa itu akan berfungsi sebagai obat
untuk kekurangan buku - buku murah dan berkualitas
tinggi yang tersedia untuk masyarakat umum. Dengan
menggabungkan alat pencarian yang memungkinkan guru
dan siswa memasukkan kata kunci, buku sekolah
elektronik  KTSP memudahkan mereka mengakses
informasi. Namun, ada berbagai keluhan atas kualitas
SADARI dalam KTSP 2006 yang diterima di lapangan.

Meskipun KTSP swasta 2006 lebih mahal daripada
KTSP BSE 2006 yang tersedia gratis, beberapa pengajar dan
siswa SMA Yogyakarta tertentu lebih suka menggunakan
buku KTSP swasta, menurut penelitian sebelumnya.
Beberapa siswa bahkan dapat meminjam KTSP BSE 2006
dari perpustakaan sekolah secara gratis. Kurikulum
terbaru yang akan diperkenalkan di Indonesia adalah
kurikulum 2013. Saat ini tidak ada SADARI fisik yang
tersedia untuk kurikulum SMA 2013. Telah diamati bahwa,

meskipun Kketersediaan bahan pembelajaran, beberapa
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siswa masih menganggap fisika sebagai ilmu yang
menuntut dan membingungkan.

Sangat penting bahwa semua buku teks yang beredar
saat ini memenuhi kriteria untuk buku teks yang memenuhi
syarat untuk didistribusikan untuk memaksimalkan
kegunaan dan kualitasnya. Dimungkinkan untuk
mengevaluasi buku teks pada tingkat lokal serta pada skala
global dan nasional. Anda dapat menggunakan Science
Textbook Rating System (STRS), yang dikembangkan oleh
Collete dan Chiappette, untuk mencari secara nasional atau
di seluruh dunia untuk area ilmiah tertentu (BSNA). Ada
beberapa kriteria pembelajaran Sistem Cabang Buku Ajar
Sains (STRS) yang meliputi: isi, struktur organisasi dan
kejelasan konsep, prinsip, alat bantu pembelajaran dan
kegiatan laboratorium, bantuan bagi pengajar, indeks dan
glosarium, serta perspektif buku teks.

Seperti yang dinyatakan Geene dan Petty (2010:53),
salah satu syarat buku ajar yang bermutu adalah dapat
menarik minat siswa yang menggunakannya (2010:53).
Dalam memahami konsep dan prinsip fisika, pencantuman
kegiatan laboratorium (eksperimen) dalam buku teks
sangatlah penting. Menurut Collette dan Chiapetta
(1994:198), fasilitas laboratorium di lembaga pendidikan

memungkinkan anak-anak melakukan eksperimen atau
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percobaan yang memungkinkan mereka mempelajari dan
menerapkan ide dan prinsip fisika dengan benar ke dalam
kondisi pribadi mereka. Collette dan Chiapetta Siswa dapat
mengambil manfaat dari laboratorium sebagai sumber
daya untuk studi fisika mereka. Kemampuan siswa untuk
belajar dengan baik terbantu dengan adanya faktor ini.

Untuk KTSP 2006, penelitian Nugroho (2009)
tentang “Analisis Isi Buku Sekolah IPA” menemukan bahwa,
dibandingkan dengan kriteria STRS, buku teks SADARI dan
non-SADARI untuk kelas X tahun 2006 memiliki kualitas
yang berbeda, dengan non-SADARI. Buku teks SADARI
mendapat nilai tertinggi untuk penyajian kegiatan
laboratorium

Untuk itu penelitian mutu buku ajar fisika SMA kelas
XII 2013 yang dikhususkan pada aspek kegiatan
laboratorium dengan menggunakan instrumen Kkhusus
sistem pemeringkatan buku teks I[PA, dan yang
dikhususkan pada aspek kegiatan laboratorium
menggunakan instrumen khusus sistem pemeringkatan
buku IPA, kritis (STRS). Ini dirancang oleh Septiana
Karumaningrum dan didasarkan pada instrumen STRS.
Peneliti ini menggunakan pendekatan deskriptif dan
kualitatif dalam penelitiannya. Hanya statistik yang

digunakan, namun penjelasan lengkap tentang isi buku
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ditawarkan sehubungan dengan materi pelajaran. Evaluasi
buku teks yang sedang dipertimbangkan penting untuk

menemukan kekuatan dan kelemahannya.
Identifikasi Masalah

Latar  belakang sejarah  masalah tersebut
mengungkapkan sejumlah kekhawatiran, antara lain
sebagai berikut:

1. Tidak ada buku teks Fisika SMA yang memenuhi tujuan
pembelajaran kurikulum 2013.

2. Buku teks berkualitas tinggi sangat penting untuk
pembelajaran siswa karena beberapa siswa masih
menganggap fisika sebagai topik sains yang sulit dan
canggih.

3. Minimnya kajian masalah kualitas buku dengan
menggunakan instrumen yang terhubung ke STRS
sangat disayangkan, karena ini merupakan isu esensial.

4. Kualitas buku ajar, khususnya pada tema fisika SMA
yang berhubungan dengan kegiatan laboratorium yang

berkaitan dengan STRS, masih perlu dikaji.
Pembatasan Masalah

Berdasarkan penemuan masalah. Hanya kualitas
buku teks fisika yang digunakan pada kurikulum 2013 SMA

kelas XI, termasuk instrumen STRS yang dimodifikasi dan
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D.

kurikulum SMA kelas XI 2013, akan dievaluasi dalam
inkuiri ini.
Rumusan Masalah

Berdasarkan informasi latar belakang yang
diberikan, identifikasi masalah, dan batasan masalah,
peneliti dapat menentukan rumusan masalah penelitian.
Berikut rumusan masalah penelitian:

1. Apakah buku teks fisika yang digunakan pada
Kurikulum 2013 Kelas XI sudah sesuai dengan kriteria
STRS khususnya bidang kegiatan laboratorium?

2. Dibandingkan dengan buku teks dari tahun-tahun
sebelumnya, bagaimana buku teks fisika tahun ini
berjalan dalam hal kegiatan laboratorium dan

eksperimen?
Tujuan Penelitian

Berikut ini adalah tujuan penelitian:

1. Berdasarkan kriteria STRS, perlu ditentukan apakah
buku ajar Kelas 10 Kurikulum 2013 layak digunakan
pada bagian kegiatan laboratorium.

2. Mendeskripsikan kesesuaian buku ajar fisika untuk
siswa kelas XI 2013. Kami menggunakan STRS untuk
menilai kualitas buku teks fisika Kurikulum 2013 Kelas

X1, dengan fokus pada fitur kegiatan laboratorium.
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Manfaat Penelitian

Selain hal di atas, ada beberapa manfaat melakukan

penelitian ini, antara lain:

1. Mahasiswa dan peneliti di pendidikan tinggi
Kajian ini berpotensi untuk menambah pengetahuan
kita tentang kepenulisan buku teks dan pemilihan buku
teks.

2. Bahan untuk Instruksi Guru
Siswa sekarang dapat membuat penilaian terdidik
tentang buku teks fisika mana yang akan digunakan
selama proses pembelajaran sebagai konsekuensi dari
pekerjaan kita.

3. Selain mahasiswa dan masyarakat umum, ada sejumlah
masyarakat yang datang untuk melihat pertunjukan
tersebut. Menemukan buku terbaik untuk dibaca dalam
rangka menciptakan lingkungan yang kondusif untuk

belajar dapat diperoleh dari penelitian ini.
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BAB 11
LANDASAN TEORI

Hakikat Buku Teks

Prastowo (2011) mendefinisikan buku sebagai
lembaran kertas yang diikat dan ditutup dengan kulit
atau sampul, yang menyampaikan informasi secara
teratur, sistematis seperti yang diperintahkan oleh
penulis buku. Dalam bidang pendidikan, buku
merupakan komponen terpenting; pendidikan akan
lebih sulit dicapai tanpa buku.

Tidak semua buku yang digunakan dalam
pendidikan adalah buku teks; ada beberapa jenis lagi.
Menurut Muslich (2010:50), buku teks atau pelajaran
adalah kumpulan uraian sumber untuk disiplin ilmu
atau bidang studi tertentu yang sengaja dibuat dan
dipilih untuk memenuhi tujuan yang telah ditetapkan.

Buku teks juga didefinisikan oleh Lestari
(2013:6) sebagai kumpulan lembaran kertas terikat
yang berisi informasi yang diambil dari keterampilan
dasar kurikulum yang berlaku dan dimaksudkan untuk
digunakan selanjutnya oleh siswa. Guru harus

memanfaatkan buku teks di sekolah sebagai buku
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referensi wajib, dan harus menyertakan sumber belajar
yang fokus pada pengembangan agama dan ketakwaan;
ciri - ciri kepribadian; kapasitas untuk memahami sains;
kepekaan dan bakat artistik; potensi fisik; dan
kesehatan.

Menurut definisi buku teks ini, kumpulan halaman
yang diikat bersama yang memberikan pengetahuan
tentang topik studi tertentu dapat diklasifikasikan
sebagai buku teks. Seorang spesialis di bidang
pendidikan memilih dan mengatur konten ini
berdasarkan kompetensi inti dalam kurikulum yang
berlaku. Di masa depan, siswa dan instruktur akan dapat

menerapkan apa yang telah mereka pelajari.
Buku Teks Fisika

Buku teks memainkan peran penting dalam
proses pembelajaran ilmiah di kelas. Seperti yang
ditunjukkan Ansary (2002: 2), buku teks dapat
digunakan untuk berbagai alasan, termasuk:

1. Kewajiban waktu siswa diatur dan

dijadwalkan oleh buku teks, yang beroperasi
sebagai kerangka kerja untuk Kkegiatan

pendidikan.
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2. Menurut argumen kedua, siswa melihat kurangnya
buku teks sebagai kurangnya makna.

3. Siswa akan berpikir bahwa mereka tidak dianggap
serius jika mereka tidak memiliki buku teks di
tangan mereka.

4. Buku teks dapat digunakan sebagai sumber
inspirasi pengembangan kurikulum.

5. Buku teks adalah sumber - sumber daya dan
kegiatan pendidikan yang siap pakai.

6. Buku adalah cara paling nyaman untuk
mengajarkan pengetahuan.

7. Karena buku teks tidak tersedia, siswa harus sangat
bergantung pada profesor untuk bimbingan.

8. Berkenaan dengan guru pemula, buku teks
menawarkan perasaan stabilitas, bimbingan dan
bantuan.

Alasan penggunan buku teks cenderung hanya
dapat berlaku apabila:
1. Buku teks penting untuk memenuhi kebutuhan siswa
dan guru.
2. Tujuan kursus sesuai dengan materi yang disajikan

dalam buku teks.
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3. Guru tidak dapat menggunakan kreativitasnya
sendiri karena pembatasan yang diberlakukan
oleh buku teks.

4. Pendekatan realistis digunakan untuk
penulisan buku teks yang memperhatikan
lingkungan belajar di kelas.

5. Buku teks ditulis untuk memenuhi berbagai
preferensi pembelajaran.

6. Buku teks tidak mempromosikan interaksi
guru - budak atau pelayan.

Buku-buku yang gagal memenuhi standar
ini akhirnya menjadi tidak lebih dari alat
pemasaran bagi individu - individu yang secara
terbuka atau diam - diam berurusan dengan buku
teks untuk mendapatkan keuntungan dalam
industri pendidikan. Untuk mengatasi keadaan
seperti ini, guru perlu berpengalaman dalam
pemilihan dan pengaturan buku teks, serta
penggunaan ruang kelas.

Buku teks IPA Fisika adalah publikasi
instruksional tercetak yang halaman terikatnya

berisi penjelasan komponen - komponen ilmiah
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yang telah dibuat oleh para ahli sesuai dengan
kurikulum yang sesuai.

Menurut Collette dan Chapetta (1994: 33-
39), buku teks fisika harus memuat sains sebagai
gaya berpikir, sains sebagai metode penelitian,
sains sebagai body of knowledge, dan sains sebagai
metode  penyelidikan, yang  kesemuanya
mencakup berbagai kemampuan proses ilmiah
(Collete & Chapetta 1994: 33-39). Guru juga harus
mempertimbangkan berbagai faktor, seperti
apakah peran buku didasarkan pada keadaan fisik
siswa atau tidak, sebelum memilih buku teks.

Buku teks elektronik yang sesuai dengan
BSE dan buku teks yang tidak sesuai dengan BSE
sekarang tersedia untuk dibeli. Untuk dapat
dianggap sebagai SADARI, buku tersebut harus
memenuhi persyaratan BSNP dan Pusat
Kurikulum dan Pembukuan (PusKurBuk). Setelah
evaluasi menyeluruh, mereka dilisensikan dan
diterbitkan oleh pemerintah untuk penggunaan
umum. Untuk dianggap buku non-SADARI, buku
harus diterbitkan oleh organisasi non-SADARI.

Buku ilmiah non-SADARI ini disusun sejalan
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dengan evaluasi kurikulum terkait, meskipun
belum dinilai atau diseleksi oleh BSNP.
Pembuatan, pendistribusian, dan penjualan buku
ini semuanya bertujuan untuk menghasilkan uang
serta memajukan pendidikan.

Guru dan siswa di sekolah yang tidak sesuai
SADARI menggunakan publikasi dari Erlangga,
Grafindo, Mediatama, dan penerbit lainnya. Ada
perlombaan untuk menerbitkan buku terbaik di
antara editor dan penerbit buku. Buku - buku
pelajaran fisika dari berbagai penerbit dan buku -
buku pelajaran yang diterbitkan sendiri yang
digunakan di kelas dapat ditemukan di banyak
toko buku utama Kendal. Tabel berikut
mencantumkan judul - judul buku yang dapat
ditemukan di berbagai toko buku Kendal.

Tabel 1. Buku Fisika Terbitan Swasta yang
Tersedia di Beberapa Toko Buku di KENDAL

Toko Buku di Buku Fisika yang
KENDAL Disediakan

No

Erlangga, Yrama

Widya

1. | Kenca Buku
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2. | HN Putera Erlangga, Yrama
Widya, Tiga Serangkai,

Bailmu

3. | Toko Buku 92 Erlangga, Yrama
Widya, Pena Mas
Publisher, Bintang
Cendekia Pustaka,
Yudhistira

Scince Textbook Rating Sistem

Evaluasi buku teks, menurut Collete dan
Chiapetta (1994: 139), adalah prosedur yang
digunakan untuk mempelajari dan menganalisis
buku - buku ilmiah untuk mengidentifikasi sejauh
mana buku tersebut menganut karakter sains.
Struktur dan organisasi buku teks yang dievaluasi
mendapat pertimbangan khusus dalam proses
penilaian buku teks. Science Textbook Rating
System (STRS), dirancang oleh Collette dan
Chiapitta, menggunakan teknik evaluasi buku teks
untuk  mengevaluasi kualitas buku teks.
Sebenarnya, Sistem Peringkat Buku Teks Ilmiah

(STRS) adalah sistem penilaian buku untuk
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menilai buku teks ilmiah. Karena merupakan alat
untuk mengevaluasi buku secara umum, bukan
hanya yang berupa buku teks, maka kriteria
instrumen STRS didasarkan pada penilaian buku
teks. Untuk menilai kualitas buku teks ilmiah,
perlu membandingkan isi buku dengan kriteria
yang disediakan dalam instrumen ini. Penilaian ini
mencakup Kkriteria sebagai berikut: isi (kriteria
isi), organisasi buku, tingkat membaca, ilustrasi,
alat peraga akhir bab, kegiatan laboratorium
dalam teks dan/atau manual yang menyertainya,
dan alat bantu guru (bantuan untuk guru). Indeks,
glosarium, dan d fisik juga termasuk dalam
penilaian (buku pelajaran fisika).

STRS akan mengkaji komponen Kkriteria
kegiatan laboratorium (kegiatan laboratorium
dalam teks dan atau manual yang menyertainya).
Penulis buku teks sains tidak boleh mengabaikan
pentingnya kegiatan laboratorium saat menyusun
karyanya. Guru akan dapat menghemat waktu
dengan tidak harus menyajikan informasi secara
manual dengan  menggunakan  kegiatan

laboratorium dalam proses pembelajaran sampai
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batas tertentu. Mahasiswa harus berpartisipasi
aktif dalam mempelajari dan menemukan
informasi tentang suatu topik atau ide, serta
teknik, metode, dan formula baru, atau pola yang
menghubungkan berbagai bagian konsep ilmiah,
dalam setiap kegiatan laboratorium atau
praktikum yang diikutinya. Dengan kata lain,
siswa diharapkan untuk menemukan solusi
mereka sendiri untuk masalah yang terkait atau
sama sekali tidak terkait dengan topik diskusi
kemarin. Penulis dalam masing - masing buku ini
memberikan praktikum eksperimen berupa
nasehat atau petunjuk praktik sebagai bagian dari
pekerjaannya di laboratorium. Faktor-faktor
berikut diurutkan berdasarkan kepentingannya
dalam hal kegiatan laboratorium:
1. Kompetensi kognitif siswa pada tingkat
pencapaian tertentu
Diperhitungkan saat merancang tugas
laboratorium. Dalam pengertian
perkembangan kognitif, anak usia SMP dan
SMA (12-15 tahun) berada pada tahap

perkembangan operasional formal, menurut
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hipotesis Piaget disebut “operasi formal”
karena siswa diajarkan untuk menerapkan
pengetahuan yang ada untuk berpikir secara
abstrak, logis, dan membuat kesimpulan.
Buku ajar harus mempertimbangkan
kemampuan kognitif siswa ketika sedang
ditulis dan ketika sedang diseleksi, terutama
dalam hal materi yang disampaikan dalam
kegiatan laboratorium. Untuk meningkatkan
efektivitas proses pembelajaran, metode
pengajaran pengajar harus disesuaikan
dengan tahap kognitif siswa. Oleh karena itu,
kegiatan praktikum harus disajikan dengan
cara yang dapat diterima sesuai dengan
tingkat keahlian mahasiswa.
Keterampilan siswa dan kemampuan
manipulasi keduanya dikembangkan melalui
kegiatan laboratorium, yang disesuaikan
dengan tingkat kelas yang diajarkan.

Elemen motorik, yang meliputi
kemampuan siswa untuk menggunakan
perkakas, perkakas senar, dan perkakas

manufaktur, adalah karakteristik penting
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lainnya yang harus disorot. Siswa akan
berusaha untuk melakukan rangkaian
kegiatan sesuai dengan petunjuk percobaan
selama percobaan agar dapat melakukan
percobaan yang sesuai dan sesuai dengan
kemampuan siswa pada tingkat kelas yang
diberikan.

Komponen investigasi sangat ditekankan
dalam operasi laboratorium.

KBBI (2014: 546) mendefinisikan
penyelidikan sebagai prosedur dimana
catatan dibuat, fakta didokumentasikan dan
peninjauan  dilakukan dengan tujuan
memperoleh jawaban atas pertanyaan (KBBI
2014: 546). Investigasi menjadi pusat
perhatian dalam semua pekerjaan yang
dilakukan di lab. Dimungkinkan untuk
menemukan seberapa baik siswa memahami
suatu masalah dengan meminta mereka
melakukan eksperimen dan kemudian
melaporkan kembali kepada guru tentang
temuan mereka. Dalam eksperimen, guru

tidak memberikan solusi, melainkan
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memberikan  instruksi  tentang cara
menyelesaikan masalah melalui penggunaan
pertanyaan dan dialog. Eksperimen didorong
dan siswa didorong untuk menarik temuan
mereka sendiri dan menarik kesimpulan
mereka sendiri.
Siswa dapat berpartisipasi dalam kegiatan
laboratorium tanpa rasa takut akan bahaya.
Komponen ini sangat penting karena
siswa memiliki keinginan yang kuat untuk
memulai. Kemungkinan siswa terluka secara
fisik atau trauma akibat eksperimen yang
salah membuat mereka kurang enggan untuk
melakukan eksperimen serupa di masa
depan. Oleh karena itu, diperlukan standar
kerja yang terdefinisi dengan baik untuk
menjamin keamanan kegiatan laboratorium.
Untuk menjalankan laboratorium yang
sukses, instrumen dan bahan harus tersedia.
Seperti yang didefinisikan oleh KBBI
(2014: 36), instrumen adalah hal - hal yang
memiliki tujuan, sedangkan bahan adalah

barang yang akan digunakan untuk
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menciptakan suatu ciptaan tertentu. Ada
sejumlah alat materi yang penulis diskusikan
di seluruh instruksi praktis. Petunjuk
praktikum berisi daftar peralatan dan
perlengkapan yang dapat digunakan
mahasiswa selama praktikum.
Kegiatan laboratorium yang sesuai dengan
bahan pengganti yang ditentukan.
Kesesuaian materi dengan tugas - tugas
praktikum yang diuraikan dalam tulisan
penulis merupakan faktor penting dalam
memberikan petunjuk praktikum. Tidak akan
ada diskusi tentang topik atau hubungannya
jika penulis tidak mencocokkan setiap
kegiatan laboratorium dengan materi yang
disajikan. Penulis bertanggung jawab untuk
menjelaskan hal ini dalam setiap pertanyaan
atau informasi siswa yang mereka berikan
sehingga eksperimen dapat
mengilustrasikannya. Diharapkan siswa akan
melakukan percobaan untuk menunjukkan
pemahaman mereka tentang topik yang

sekarang sedang dipelajari atau sebelumnya
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telah  dibahas. Semua siswa diberi
kesempatan untuk mendapatkan
pengetahuan pribadi tentang objek yang
diselidiki, menganalisis, membuktikan, dan
menarik kesimpulan tentangnya, sambil
mencari bukti untuk mendukung atau
menyangkal klaim. Eksperimen tidak boleh
menyimpang terlalu jauh dari fokus
penelitian.

Dalam penjelasan substansi atau bahan
pameran, prosedur laboratorium dibahas
secara mendalam.

Buku adalah satu - satunya cara untuk
mendokumentasikan semua pekerjaan yang
dilakukan di lab. Penulis juga harus
memberikan  perhatian  khusus pada
penyajian materi selain apakah informasi dan
kegiatan praktis yang dijelaskan di dalamnya
sesuai. Tata letak materi yang memuat
kegiatan praktikum harus dicatat oleh
penulis walaupun tidak diperlukan karena
berhubungan langsung dengan cara penulis

menentukan kegiatan laboratorium yang
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didasarkan pada topik yang menjadi acuan
penulis.

Untuk mempermudah, semua pekerjaan
laboratorium didokumentasikan dalam buku
pegangan terpisah.

Untuk memudahkan penyelesaian
praktikum oleh siswa, guru tidak perlu
menjelaskan secara rinci cara pelaksanaan
praktikum. Kerja praktek diperlukan siswa,
yang didorong untuk mencari Kklarifikasi dari
instruktur mereka, jika mereka memiliki
masalah atau pertanyaan. Siswa harus
menyelesaikan praktikum sebagai bagian
dari persyaratan gelar mereka. Volume
terpisah dengan instruksi untuk tugas
laboratorium harus disertakan dengan setiap
buku teks.

Siswa dapat membantu dan menyelesaikan
kegiatan laboratorium selama waktu kelas.

Siswa dapat memperoleh manfaat dari
pembelajaran langsung dengan
berpartisipasi dalam kegiatan laboratorium

di kelas. Sangat penting untuk mengingat
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berapa banyak waktu yang akan dicurahkan
untuk praktikum saat Anda bekerja di lab.
Kegiatan praktikum di kelas harus dapat
menyampaikan pengetahuan tertentu dengan
baik dengan tetap menggunakan alokasi
waktu yang sama dengan jam pelajaran
reguler.

10. Pengoperasian laboratorium dilakukan
sesuai dengan uraian materi pelajaran.

Selain saran untuk aktivitas fisik,
Penulis harus memastikan bahwa kegiatan
laboratorium konsisten dengan isi
pembelajaran inti sehingga siswa tidak
terbebani atau bosan dengan kenyataan
bahwa masalah tidak konsisten. Selain sesuai
dengan materi, kegiatan laboratorium harus
memenuhi standar yang tertera dalam buku
teks. Idealnya akan ada diskusi atau rekap
materi yang tercakup dalam kegiatan

praktikum.
D. Penelitian Yang Relevan

Peneitian yang relavan dengan penelitian yang

dilakukan diantaranya.
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1. Penelitian Nugroho (2009), “Analisis Isi Buku
Sekolah Elektronik Sains” 57,40 persen dan
93,8 persen siswa SADARI Kelas VI IPA
memenuhi atau melampaui standar yang
ditetapkan oleh Taksonomi Pendidikan Sains
(vang isinya meliputi pengetahuan tentang
proses ilmiah serta informasi tentang
berbagai jenis pengetahuan).

2. Kedua, dalam penelitiannya, “Analisis Buku
Ajar Biologi Kelas X SMA di Kota Bandung
Berbasis  Literasi I[lmiah”, Adisendjaja
menemukan bahwa 2 persen buku teks yang
dianalisis mencakup pengetahuan IPA; 8
persen mencakup pemikiran ilmiah; dan 8
persen lainnya membahas interaksi antara
sains dan teknologi dengan masyarakat.

3. “Analisis Buku Sekolah Elektronik Fisika Kelas
XI ditinjau dari Keterlibatan Siswa” oleh
Prasetyo (2014). Namun, karangan Arip
Saripudin memiliki jumlah siswa yang
berlebihan, seperti halnya mata kuliah yang
diberikan oleh Tri Widodo, Dwi Setya Palupi,

dengan skor 0,9209 (indeks partisipasi siswa
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0,9209). Ini memiliki indeks Kketerlibatan
siswa 0,9209. Rata - rata tingkat membaca
buku ajar Tri Widodo dan Dwi Setya Palupi
untuk S1 Fisika Kelas XI adalah 26 dari 100.

4. Penelitian yang dilakukan oleh
Karumaningrum (2017) untuk tesisnya yang
berjudul “Perbandingan Kualitas Materi
SADARI dan Non SADARI Pada Kelas Fisika
Kelas X SMA. Instrumen TRS dalam Penelitian:
Tinjauan”, alat bantu pembelajaran pada
kesimpulan masing - masing bab, dan aspek
yang memungkinkan siswa dalam memahami
ide dan prinsip hanyalah beberapa contoh.
Literatur non-SADARI melakukan yang
terbaik dalam hal tiga parameter yang

dievaluasi.
Kerangka Berfikir

Sayangnya, saat ini belum tersedia SADARI
yang sejalan dengan tujuan pembelajaran
kurikuler 2013. Buku teks non-SADARI yang
diterbitkan oleh perusahaan komersial adalah
sumber belajar utama yang dipilih oleh

masyarakat. Buku teks fisika kelas XI 2013 harus
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dipelajari secara menyeluruh dalam hal fitur
aktivitas laboratorium sehingga siswa dan guru
dapat menggunakan hasil penelitian ini untuk
membuat penilaian pemilihan buku teks yang
mendidik.

Buku ajar fisika kelas XI baik kurikulum
2013 maupun terbitan swasta dievaluasi
menggunakan  instrumen  STRS.  Kualitas
keseluruhan buku teks yang komprehensif akan
dinilai dari hasil analisis data penelitian. Temuan
penelitian ini dimaksudkan untuk membantu guru
dan siswa ketika membuat keputusan tentang
buku teks fisika mana yang akan digunakan di
kelas. Diagram alir investigasi ditunjukkan pada

diagram di bawah ini.
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Diagram alir investigasi muncul sebagai

berikut:

. 2

Buku Teks Fisika Kelas XI

Buku Teks Fisika Kelas XI Buku Teks Fisika Kelas XI

Instrumen Penilaian Buku (Aspek Kegiatan Laboratorium)

Analisis Kualitas Buku (Aspek Kegiatan Laboratorium)

Kualitas Buku (Aspek Kegiatan oratorium)

Gambar 1. Diagram Alur Penelitian

F. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan  kerangka teoritis dan
konseptual yang diuraikan di atas, pertanyaan
penelitian berikut telah dirumuskan:

Kriteria apa yang digunakan untuk menilai
kualitas buku ajar fisika Kelas IX Kurikulum 2013,

khususnya bidang kegiatan laboratorium?
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan
analisis isi komparatif dengan menggunakan teknik
evaluatif. Menurut Arikunto (2002:309), penilaian adalah
studi yang dirancang untuk mengumpulkan informasi
tentang keadaan saat ini dari gejala yang ada, terutama
statusnya sekarang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis buku ajar fisika kelas XI Kurikulum 2013

terbitan swasta.
B. Sumber Penelitian

Untuk penelitian ini, buku teks privat fisika untuk
SMA Kelas XI Kurikulum 2013 yang ditulis tahun 2013
menjadi fokus. Banyak sekolah Kendal menggunakan buku
teks fisika dan survei di toko Kendal menemukan bahwa
buku teks fisika sudah tersedia. Faktor - faktor ini
memandu pemilihan buku teks fisika. Tabel 2 laporan ini
berisi inventarisasi buku teks fisika produksi swasta yang
saat ini digunakan di beberapa sekolah Kendal, serta hasil

survei ketersediaan buku di beberapa pengecer Kendal.
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Menurut penelitian beberapa toko buku Kendal,

sejumlah buku pelajaran Fisika Kelas XI yang diterbitkan

swasta telah digunakan di beberapa sekolah Kendal.

Tabel 2. Inventarisasi Buku Teks Fisika Produksi

Swasta yang Digunakan Beberapa Sekolah Kendal

No Judul Buku Pengarang Penerbit
1 | Fisika untuk SMA/MA | Marthen Kanginan Erlangga
Kelas XI
2 | Fisika untuk SMA/MA | 1. Sunardi Yrama
Kelas XI 2. Paramitha Retno P. Widya
3. Andreas B.
Darmawan
3 | Kajian Konsep Fisika | 1. Muhammad Farchani | Tiga
untuk Kelas SMA/MA Rosyid Serangkai
Kelas XI 2. Eko Firmansah
3. Rachmad
4. Resmiyanto
5. Atsnaita Yasrina

Kualitas setiap buku teks fisika sedang diteliti,

dengan fokus pada kegiatan laboratorium yang termasuk

dalam pelajaran. Setiap buku teks termasuk latihan

laboratorium dapat digunakan sebagai sumber sampel untuk

penelitian ini
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C. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kendal pada
tanggal 01 November 2021 sampai dengan 10
November 2021.

D. Teknik Pengumpulan Data

Isi buku ajar fisika Kelas XI Kurikulum 2013
yang dikhususkan pada komponen kegiatan
laboratorium dianalisis dalam penelitian ini
menurut pandangan peneliti. Melalui penerapan
penilaian terhadap isi buku teks dan Kkriteria
kegiatan laboratorium, data kuantitatif dan
kualitatif dikumpulkan. Keterampilan kognitif
peserta dinilai menggunakan instrumen yang
dikembangkan oleh peneliti sebelumnya dan
dikonfirmasi oleh para ahli. Pembicaraan antara
peneliti dan supervisor, serta triangulasi, adalah
bagian dari proses untuk memastikan konsistensi
dalam penelitian.

Dalam diskusi tersebut dilakukan upaya
antara peneliti dan pembimbing untuk meminta
saran, bantuan dan arahan dalam pengambilan

keputusan yang berkaitan dengan bidang kajian
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ilmunya. Sebagai cara untuk lebih memahami
masalah ini, peneliti terlibat dalam apa yang
dikenal sebagai "triangulasi”, ketika mereka
bertindak sebagai siswa, guru, dan siswa itu
sendiri. Sebagai hasil dari ini, siswa dapat
mencapai  tingkat  tertinggi  keberhasilan

akademik.
Instrumen Penelitian

Septiana Karumaningrum mengadaptasi
instrumen Colette dan Chiapetta (1994: 319-321),
yang kemudian dikonfirmasi oleh pendapat pakar
dosen. Instrumen inilah yang digunakan dalam
penelitian ini (Pendidikan Fisika FMIPA UNY).
Tabel 3 daftar peralatan penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini.

Tabel 3. Instrumen Penilaian Aspek Kegiatan

Laboratorium

No

Sub-Kriteria Penelaian

Penilaian

3

Kegiatan laboratorium sesuai

dengan aspek penguasaan
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kognitif siswa pada tingkat

tertentu.

Kegiatan laboratorium
melibatkan keterampilan siswa
yang  terkait = kemampuan
manipulatif siswa yang sesuai

pada tingkat kelasnya.

Kegiatan laboratorium
menekankan pada aspek

Investigasi.

Kegiatan laboratorium aman

dilakukan siswa.

Alat dan bahan tersedia untuk
menunjang kegiatan

laboratorium.

Kegiatan laboratorium sesuai
dengan substansi materi yang

ditampilkan.

Kegiatan laboratorium tercakup
dalam wuraian bahan/materi

yang ditampilkan.
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Kegiatan laboratorium
mencakup petunjuk kegiatan

laboratorium yang terpisah.

Kegiatan laboratorium dapat
dilakukan selama kelas

berlangsung.

10.

Kegiatan laboratorium sejalan
dengan uraian materi pelajaran
dan  berhubungan  dengan

pedoman kegiatan.

Jumlah

Penjelasan rinci tentang indikator dan
metodologi penilaian diberikan dalam Lampiran
2, yang berisi rubrik untuk menilai berbagai

bagian dari operasi laboratorium.
Teknik Analisis Data

Analisis data diperlukan untuk
mendapatkan skor dari kumpulan hasil
pengkodean untuk setiap kriteria, yang kemudian
digabungkan untuk menghasilkan skor total untuk
evaluasi aspek. Analisis data sangat penting.

Ada skor maksimum 50.
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Skor 10 adalah minimum absolut.

Dalam hal ini, kondisi berikut harus dipenubhi:

a. Kualitas buruk didefinisikan sebagai aspek
yang mendapat skor 10 sampai 20. (D)

b. Antara 1 sampai 30, aspek tersebut dinilai
cukup. (C)

c. Memiliki skor 31 sampai 40 menyiratkan
bahwa elemen yang bersangkutan dianggap
baik. (B)

d. Elemen tersebut dianggap sangat baik jika
mendapatkan skor 41-50. (A)

Profil  kualitas setiap buku yang
dipertimbangkan akan diturunkan dari evaluasi
skor total. Persentase kepatuhan setiap buku teks

dihitung menggunakan persamaan di bawah ini:

Skor jawaban dibagi skor maksimal sama dengan

100 persen kelayakan isi.

Tes non-parametrik digunakan bersama
dengan tes 2 chi square untuk menggambarkan
perbedaan kualitas antara buku teks yang
dipelajari melalui STRS dan buku teks lainnya.

Sebagai ilustrasi, perhatikan hal berikut:

49



L
2
2 z(xi—x)
X° = _—
X
n=1

Keterangan:
: skor parsial
: skor rerata
x2 :nilai chi kuadrat
Apabila hasil x2 Hitung > x2 t.5% dengan dk
= n - 1, maka terdapat perbedaan yang signifikan
antara masing-masing buku yang diteliti
sebaiknya, apabila x2 Hitung < x2 t.5%.
Maka masing - masing buku secara umum

memiliki kualitas yang hampir sama.
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BAB1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1.

Deskripsi Data

Untuk pertanyaan ini, kami memeriksa

buku teks fisika untuk Kurikulum Kelas XI
SMA/MA 2013 yang dirilis pada tahun 2013.
Tidak ada bukti SADARI di salah satu buku

teks yang diperiksa. Berikut ini adalah

ringkasan singkat dari setiap topik penelitian:

Tabel 4. Deskripsi Singkat Subjek Penelitian

No

Judul Buku

Deskripsi

Fisika untuk
SMA/MA Kelas XI
(Buku 1),
karangan Marthen

Kanginan

Sebanyak 608 halaman
disertakan dalam laporan ini.
11 bab dari buku ini mencakup
berbagai topik, termasuk sifat
elastis padatan, cairan statis,
dinamika fluida, perpindahan
panas, teori kinetik gas,

termodinamika, gelombang
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No

Judul Buku

Deskripsi

suara dan cahaya, instrumen
optik, dan pemanasan global.
Kelengkapan buku ini,
termasuk kompetensinya,

merupakan komponen kunci.

. Setiap aspek mata kuliah, mulai

dari dasar hingga karakter dan
plot yang telah dikembangkan
hingga peta konsep dan kata
kunci yang memandu berbagai
tujuan pembelajaran subbab
dan pengujian kompetensi
prasyarat yang terdapat dalam
materi dan contoh mata kuliah
hingga kompetensi bab
terakhir. Tes, telah
dipertimbangkan dengan

cermat.

Fisika untuk Siswa
SMA/MA Kelas XI
(Buku 2),

Secara keseluruhan, buku ini
memiliki 356 halaman

informasi.
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No

Judul Buku

Deskripsi

Beberapa mata pelajaran lain
yang dibahas dalam buku ini
meliputi elastisitas, hukum
Hooke, teori kinetik dan
termodinamika, serta dinamika

fluida dan termodinamika.

Karangan Sunardi

dkk.

Mahasiswa juga akan
mempelajari tentang gerak
gelombang dalam mekanika,
gerak gelombang bunyi, gerak
gelombang cahaya, optika
geometri, dan instrumen optik
pada mata kuliah ini. Dalam
kursus ini juga dibahas Efek
Rumah Kaca dan perubahan
iklim.

Pengenalan bab, peta konsep,
kata kunci, deskripsi materi,
contoh pertanyaan dan solusi,
kegiatan, properti fisik,

evaluasi, tugas proyek, tugas
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Judul Buku Deskripsi

portofolio, ringkasan dan
refleksi, evaluasi bab, glosarium
dan indeks adalah bagian dari
struktur dokumen ini. Buku
telah selesai dibuat. Kualitas

informasi.

Kajian Konsep A. Ada total 391 halaman.
Fisika untuk Kelas |B. Ada total 12 bagian, sebagai

XI SMA dan MA, berikut: Gelombang Suara,
karangan Cahaya sebagai Gelombang,
Muhammad Optik Geometris dan Instrumen
Farchani Rosyid Optik, Pemanasan Global dan
dkk Teori Kinetik dan Perpindahan

Panas Gas dan Fluida adalah
beberapa topik yang dibahas
dalam kelas ini.

C. Berikut adalah beberapa
kriteria untuk menilai
kelengkapan buku: Seperangkat
aturan dan kamus istilah

termasuk dalam tujuan
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No

Judul Buku

Deskripsi

pembelajaran dan narasi

pendek. Juga termasuk evaluasi

bab, tugas proyek, tantangan

olimpiade, tugas dan latihan

tengah semester dan semester

dalam fisika

2. Hasil Penelitian Aspek Kegiatan

Laboratorium

Berikut adalah hasil penilaian aspek kegiatan

laboratorium:

Tabel 5. Hasil Penilaian Aspek Kegiatan

Laboratorium
Buku | Buku | Buku
No Kriteria Kete:
1 2 3
1. | Kegiatan 5 5 5 Dalam me¢
laboratorium penentua
sesuai dengan mempert
aspek penguasaan fitur pros
kognitif siswa operasior
seperti
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Buku | Buku | Buku
No Kriteria Keter
1 2 3
pada tingkat menghasi
tertentu kesimpul;
melakuka
2. | Kegiatan 5 5 5 Penentua
laboratorium didasarke
melibatkan faktor - f:
keterampilan berikut: t
siswa yang terkait yang mel]
kemampuan penggung
manipulatif siswa perakitan
yang sesuai pada pembuat:
tingkat kelasnya
3. | Kegiatan 5 5 5 Kegiatan
laboratorium diberikan
menekankan pada kegiatan
aspek investigasi laborator
seperti be
tentang e
dan menj
pertanyaz
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Buku | Buku | Buku
No Kriteria Keter
1 2 3
merupak:
dari evalt

4. | Kegiatan 0 4 5 Penentua
laboratorium didasarke
aman dilakukan faktor - f:
siswa berikut: a

tidak ada
metode k
terdefinis
baik.

5. | Alat dan bahan 1 5 5 Penetapa
tersedia untuk dilakukar
menunjang dasar ada
kegiatan daftar ala
laboratorium perlengk:

6. | Kegiatan 5 5 5 Penentua
laboratorium didasarke
sesuai dengan akseptabi
substansi materi aktivitas
yang ditampilkan sehubung
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Buku | Buku | Buku
No Kriteria 1 . . Keter
konten at
pelajaran

7. | Kegiatan 5 5 5 Sejumlah
laboratorium mempeng
tercakup dalam keputusa
uraian termasuk
bahan/materi kegiatan
yang ditampilkan laborator

termasuk
materi/b:
tidak.

8. | Kegiatan 3 3 3 Dalam ha
laboratorium atau tidal
mencakup instruksi
petunjuk kegiatan laborator
laboratorium yang disediaka
terpisah terpisah,

dipertimt

9. | Kegiatan 5 5 5 Penentua
laboratorium didasarke
dapat dilakukan faktor - f:
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selama kelas berikut: a
berlangsung eksperim
dilakukar
kelas atat
10. | Kegiatan 5 5 5 Dalam me¢
laboratorium penentua
sejalan dengan pertimba
uraian materi apakah p
pelajaran dan tersebut
berhubungan dengan m
dengan pedoman apakah ac
kegiatan kaitannyz
petunjuk
Jumlah skor 39 47 48
Rerata skor 3,9 4,7 4,8
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Berikut adalah diagram batang hasil

penilaian aspek kegiatan laboratorium:

Hasil Penilaian Aspek Kegiatan Laborato
60

50
40

30

Jumlah

20

10

Buku 1 Buku 2
Buku yang dinilai

Gambar 2. Diagram Batang Hasil Penilaian
Aspek Kegiatan Laboratorium
Setiap mata pelajaran yang dievaluasi
memiliki hasil sebagai berikut berdasarkan
temuan dari kajian penilaian aspek kegiatan

laboratorium:
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Tabel 5 Hasil Analisis Penilaian Aspek

Kegiatan Laboratorium

No Subjek

Skor
Total

Deskripsi Penilaian

1 | Bukul

39

Berdasarkan temuan evalu:
buku teks pada aspek kegia
laboratorium berada pada

kategori hasil yang baik (B)

2 Buku 2

47

Temuan evaluasi buku ajar
berbagai unsur kegiatan
laboratorium masuk dalam

kategori buku sangat baik (.

3 Buku 3

48

Temuan evaluasi buku ajar
berbagai unsur kegiatan
laboratorium masuk dalam

kategori buku sangat baik (.

Ditemukan bahwa buku 1 memiliki

tingkat kesesuaian 78%, buku 2 tingkat

kesesuaian 94%,

kesesuaian 96%

dan buku 3

kesesuaian = masing-masing

dihitung.
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Ditemukan bahwa, ketika hasil uji chi
square dihitung untuk kegiatan laboratorium,
diperoleh nilai 1,0896. Namun, nilai 5,5915
diperoleh ketika temuan itu diajukan dengan
margin kesalahan 5%. Dengan demikian, hasil
uji chi kuadrat kalkulator lebih kecil dari nilai
uji chi kuadrat tabel (x2 Hitung < x2 tabel
(5%,2)), sehingga ketiga buku teks memiliki
berbedaan kualitas yang tidak signifikan.

Pembahasan

Tujuan penelitian ini adalah menggunakan
analisis isi kuantitatif untuk mendeskripsikan
kualitas buku teks fisika kelas XI SMA/MA
Kurikulum 2013. Temuan dari analisis
menggunakan uji chi-kuadrat menunjukkan nilai
uji chi-kuadrat yang lebih rendah untuk aktivitas
laboratorium dibandingkan elemen penelitian
lainnya dengan margin kesalahan 5 persen (lihat
tabel). Tidak ditemukan perbedaan yang
signifikan secara statistik dalam kualitas di
seluruh buku teks Kurikulum 2013 SMA/MA kelas
XI untuk komponen kegiatan laboratorium yang

dianalisis.

62



Meski tidak memiliki unsur pendefinisian,
ketiga novel tersebut memiliki karakteristik
berbeda yang membedakan satu sama lain. Ada
sisi positif dan negatif dari setiap buku. Instrumen
yang terkait dengan Sistem Penilaian Buku Teks
Sains (STRS) Asosiasi Guru Sains Nasional (NSTA)
digunakan untuk memeriksa dan mengevaluasi
fitur kegiatan laboratorium (NSTA). Daftar buku
pelajaran fisika yang akan digunakan di sekolah
Kendal disusun setelah meninjau ketersediaan
buku teks di berbagai toko buku Kendal dan
informasi tentang penggunaan buku teks di
berbagai sekolah Kendal.

Buku teks yang merupakan buku referensi
yang dibutuhkan di sekolah diharapkan dapat
membantu siswa memperoleh informasi dalam
berbagai bidang studi, termasuk matematika dan
sains. Universitas dan perguruan tinggi juga
membutuhkan buku pelajaran. Sebagaimana
dinyatakan dalam ayat 1 Al-Qur'an Surah Al-Alag,
siswa harus berhati - hati dalam membaca setelah
mempelajari materi ini.

Gla ol ot b 50
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“Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang

Menciptakan” (Qs. Al-Alaq: 1)
1. Bukul

Buku 1 oleh Marthen Kanginan, dirilis
pada 2010, adalah novel pertama yang
dipelajari. Buku ini memiliki skor kegiatan
laboratorium total 39, yang
menempatkannya pada kategori “baik”. 23
tantangan dapat ditemukan di buku pertama.
Spesifikasinya adalah sebagai berikut:

a. Bab 1 Dinamika dan Keseimbangan
Benda Tegar terdiri dari 5 percobaan
1) Penulis membahas torsi secara rinci
pada halaman 7. Sebagai pengantar
konsep torsi dan momen inersia,
penulis menyajikan serangkaian
kegiatan laboratorium (eksperimen)
untuk membantu pembaca lebih
memahami torsi. Kegiatan ini akan
memungkinkan siswa untuk
membuat perbandingan langsung
antara torsi dan gaya. Hanya dengan

membuka dan menutup pintu kelas
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2)

siswa dapat menyelesaikan tugas
penulis yang menitikberatkan pada
aspek eksplorasi pembelajaran. Siswa
mungkin merasa Kkesulitan untuk
menindaklanjuti dengan langkah -
langkah yang digariskan dalam
metode Kkerja karena ditulis dalam
gaya paragraf.

Dua paragraf kemudian, pada
halaman 15, inersia dijelaskan oleh
penulis. Menggunakan aktivitas
laboratorium penulis, siswa dapat
belajar tentang momen inersia dan
mengapa sulit untuk memutar benda
saat menggunakan pensil baru yang
telah diputar pada sumbu yang
berbeda.  Kegiatan ini  dapat
diselesaikan dengan aman oleh anak-
anak dengan menggunakan pensil
Selain itu, tugas ini dapat diselesaikan
di kelas dengan mudah. Akibat
deskripsi metode kerja yang ditulis

dalam paragraf;, sulit bagi siswa untuk
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cepat memahami apa  yang
dibutuhkan.

3) Ada bagian di halaman 30 yang
membahas kelajuan massa di dekat
dasar bidang miring. Penulis
menggambarkan kegiatan
laboratorium (percobaan) di mana
kaleng kosong dan kaleng penuh
minuman digunakan untuk
menyelidiki perbedaan kecepatan
yang dicapai di bagian bawah bidang
miring. Susu bubuk dapat ditemukan
di antara kaleng soda dan bola tenis.
Kemampuan untuk membuat
kesimpulan dan menarik koneksi ke
materi yang ada sangat penting untuk
keberhasilan dalam wusaha ini. Ini
adalah keterampilan yang harus
ditunjukkan siswa. Minimnya daftar
peralatan dan bahan, serta foto - foto
rangkaian  percobaan, membuat
proyek ini sulit diselesaikan. Akibat

deskripsi metode kerja yang ditulis
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4)

dalam paragraf, sulit bagi siswa untuk
cepat memahami apa  yang
dibutuhkan.

Informasi ini dapat ditemukan di
halaman 49, di mana ia membahas
pusat gravitasi benda tidak beraturan.
Untuk menemukan titik berat benda
dengan bentuk tidak beraturan,
penulis melakukan serangkaian tes
laboratorium yang dijelaskan dengan
sangat rinci. Siswa dapat dengan
mudah melakukan percobaan ini
karena penulis menawarkan daftar
yang jelas tentang instrumen dan
perlengkapan yang mereka perlukan.
Dimungkinkan untuk menggunakan
gambar urutan eksperimen sebagai
panduan untuk melakukan tes Anda
sendiri. Siswa akan lebih mudah
mengikuti eksperimen jika langkah -
langkahnya disusun secara logis dan

diberi nomor urut.
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5) Di halaman 53, penulis membahas
pusat gravitasi bidang homogen, di
antara topik lainnya. Kegiatan
laboratorium (percobaan) penulis
dimaksudkan untuk  membantu
penulis menentukan letak pusat
gravitasi bidang homogen. Siswa akan
lebih mudah melakukan percobaan
ini karena penulis telah menyertakan
daftar lengkap peralatan dan bahan
yang mereka perlukan. Penulis telah
memudahkan siswa untuk melakukan
percobaan ini dengan menyediakan
mereka dengan serangkaian gambar
percobaan. Petunjuk langkah demi
langkah yang diberi nomor dan
diberikan secara berurutan akan
memudahkan siswa dalam
melakukan percobaan.

b. Bab 2 Elastisitas Zat Padat terdiri dari 2
percobaan

1) Ada daftar tegangan dan regangan

yang dialami berbagai bahan di
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2)

halaman 85. Menurut presentasi
penulis, modulus elastisitas berbagai
kawat logam akan ditentukan di
laboratorium (melalui eksperimen).
Penulis telah menyediakan foto dari
sejumlah percobaan untuk
memudahkan siswa untuk melakukan
sendiri. Akibat deskripsi metode kerja
yang ditulis dalam paragraf, sulit bagi
siswa untuk cepat memahami apa
yang dibutuhkan.

Pada halaman 89 Hukum Hooke,
sumber penulis dicantumkan.
Kegiatan laboratorium (eksperimen)
ini dirancang untuk menyelidiki
hubungan antara gaya yang
diterapkan dan peningkatan panjang
pegas. Untuk memudahkan siswa
dalam melakukan percobaan, penulis
memberikan daftar alat dan bahan,
serta gambar rangkaian percobaan.
Siswa mengalami kesulitan

memahami langkah - langkah yang
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harus mereka ambil untuk
menyelesaikan tugas karena instruksi
ditulis dalam bentuk paragraf.
Eksperimen ini juga menyertakan
tabel untuk memudahkan
pengumpulan dan analisis data bagi
siswa. Karena itu, siswa dapat dengan
cepat dan mudah membuat grafik
mereka sendiri setelah mereka
menyelesaikan percobaan mereka
dengan mengacu pada diagram
penulis yang menunjukkan gaya vs
panjang pegas.
c. Bab 3 Fluida Statik terdiri dari 2
percobaan
1) Di sini, di halaman 115, hukum
esensial hidrostatika dikemukakan
oleh penulis. Untuk mempersiapkan
pembaca mempelajari materi lebih
lanjut, penulis membekali mereka
dengan tugas laboratorium
(eksperimen) yang

mendemonstrasikan konsep dasar
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2)

hidrostatika. Di kelas, siswa dapat
dengan mudah  menyelesaikan
kegiatan ini dengan memanfaatkan
peralatan dan perlengkapan yang
tersedia. Untuk memudahkan siswa
dalam menyelesaikan pekerjaan, alat
dan perlengkapan tersebut telah
disediakan dalam daftar alat dan
bahan. Terlepas dari format paragraf
yang digunakan untuk
menggambarkan prosedur, siswa
harus berhati - hati untuk
mengikutinya langkah demi langkah
saat melakukan percobaan. Siswa
dapat dengan mudah melakukan
percobaan di laboratorium
menggunakan gambar percobaan
sebelumnya dalam rangkaian.

Penulis membahas Hukum
Archimedes di  halaman  125.
Akibatnya, sebagian besar kegiatan
laboratorium penulis (eksperimen)

didedikasikan untuk melatih siswa
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tentang cara membuat eksperimen
yang menetapkan Hukum
Archimedes setelah membaca
pengantar singkat tentang materi
pelajaran di  kemajuan  setiap
percobaan. Alat dan perlengkapan
tercantum dalam buku, meskipun
tidak diberi nomor oleh penulisnya.
Kegiatan ini mendorong anak - anak
untuk memiliki rasa ingin tahu
sekaligus menantang mereka untuk
menampilkan keterampilan
manipulatif yang sesuai dengan
tingkat kelas mereka. Siswa dituntut
untuk berkolaborasi dalam kelompok
untuk merancang metode kerja untuk
menyelesaikan percobaan ini. Tabel
yang berisi data eksperimen di
seluruh buku akan memudahkan
siswa dalam mengumpulkan dan
mengevaluasi data.

d. Bab 4 Fluida Dinamik terdiri dari 1

percobaan
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Ringkasan = hukum  Bernoulli
disediakan di halaman 166 buku, oleh
penulis. Dengan meniup dua kertas folio
secara berdampingan, penulis
mendemonstrasikan prinsip Bernoulli
dalam sebuah eksperimen laboratorium
(eksperimental). Tidak ada alasan
mengapa ini tidak bisa dilakukan di kelas.
Akibatnya, teknik kerja dipecah menjadi
paragraf untuk memudahkan siswa untuk
mengikuti.

Bab 5 Kalor dan Perpindahan Kalor

terdiri dari 5 percobaan

1) Pengembangan gas dibahas secara
rinci di halaman 209 buku oleh
penulis. Operasi laboratorium penulis
(eksperimen) bertujuan  untuk
mendemonstrasikan ekspansi gas
yang terkontrol. Berbagai peralatan
dan sumber daya yang mudah diakses
dapat digunakan di kelas untuk
melakukan tugas ini. Tidak sesulit itu,
Penulis memberikan daftar peralatan
dan bahan, serta petunjuk langkah
demi langkah dan gambar untuk

serangkaian percobaan, untuk
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memudahkan siswa  melakukan
percobaan mereka sendiri.

2) Ada dua persamaan panas dalam
buku, di halaman 215 teks. Adalah
tujuan penulis untuk menemukan
persamaan kalor melalui kegiatan
laboratorium (eksperimen). Kegiatan
ini mendorong anak - anak untuk
memiliki rasa ingin tahu sekaligus
menantang mereka untuk
menampilkan keterampilan
manipulatif yang sesuai dengan
tingkat kelas  mereka. Siswa
ditugaskan untuk membuat dan
melakukan eksperimen dalam
kelompok yang terdiri dari tiga atau
empat orang dalam penelitian ini.
Dalam buku ini, penulis tidak
memberikan daftar alat dan bahan,
juga tidak memberikan petunjuk cara
kerja. Pedoman pengumpulan dan
analisis data untuk siswa disertakan

dalam buku, sehingga memudahkan
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3)

4)

mereka untuk mengumpulkan dan
menilai informasi.

Untuk lebih memahami apa yang
terjadi pada benda - benda ketika
terkena air mendidih, penulis
memberikan daftar di halaman 223
buku. Untuk eksperimen khusus ini,
penulis menggambarkan aktivitas lab
(eksperimental) di mana ia
bermaksud untuk menunjukkan
bahwa suhu air tetap konstan tidak
peduli apa kondisinya (dalam hal ini,
mendidih). Siswa akan dapat
melakukan eksperimen dengan lebih
mudah jika penulis memberikan
petunjuk  rinci tentang cara
melakukannya, meskipun tidak ada
peralatan atau daftar persediaan.
Karena lebih tepat, soal - soal di baris
terakhir memudahkan siswa menilai
dan menarik kesimpulan.

Pada halaman 227, penulis

menjelaskan bagaimana air yang
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5)

membekukan mengubah keadaan
banyak bahan kimia. Dengan
menguapkan eter, aktivitas
laboratorium penulis (percobaan)
menunjukkan pembekuan air untuk
menunjukkannya. Untuk percobaan
selanjutnya, siswa dapat merujuk
pada daftar penulis alat dan bahan,
teknik kerja, dan gambar percobaan
itu sendiri.

Penulis membahas perpindahan
panas radiasi pada halaman 249
buku. Permukaan hitam
memancarkan radiasi lebih efisien
daripada permukaan glossy, menurut
penulis yang menawarkan
serangkaian kegiatan laboratorium
(eksperimen). Penulis memberikan
daftar alat dan bahan, teknik kerja
dan foto rangkaian percobaan agar
memudahkan siswa dalam

melakukan percobaan. Bagi siswa, hal
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ini memudahkan dalam melakukan
eksperimen.
Bab 6 Teori Kinetik Gas tidak terdapat
percobaan
Bab 7 Termodinamika terdiri dari 1
percobaan

Hukum pertama termodinamika
disebutkan di halaman 332 buku ini. Ini
adalah tujuan dari penyelidikan penulis di
laboratorium untuk membantu pembaca
lebih  memahami hukum pertama
termodinamika Newton. Kegiatan ini
yang mungkin dilakukan di kelas, hanya
membutuhkan beberapa karet gelang.
Setiap siswa mendapat kesempatan
untuk bekerja dalam kelompok. Tidak ada
gambar dalam percobaan ini, tetapi
tahapan tertulis yang rinci dengan
statistik yang telah diberikan akan
membantu siswa memahami.

Bab 8 Gelombang terdiri dari 1 percobaan

Penulis membahas gelombang
stasioner di halaman 408 buku. Tujuan
penulis untuk mengeksplorasi bentuk
gelombang  stasioner  menggunakan
peralatan Melde dalam  kegiatan
laboratorium  (percobaan).  Perluas
latihan ini (eksperimen) menggunakan
pengaturan eksperimental Melde untuk
mempelajari pengaruh  perubahan
panjang, tegangan dan ketebalan kawat.
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Instruksi eksperimen ditulis dalam
paragraf yang panjang, sehingga
menyulitkan siswa untuk melakukan
eksperimen  sendiri. Siswa  dapat
mengumpulkan datanya sendiri,
mengevaluasinya, dan menarik
kesimpulannya sendiri berkat tabel data
eksperimen dan pertanyaan di akhir
buku.

Bab 9 Gelombang Bunyi dan Cahaya

terdiri dari 4 percobaan

1) Kecepatan suara di udara dibahas
pada halaman 431 oleh penulis.
Adalah  tujuan  penulis  untuk
mengukur cepat rambat bunyi di
udara dengan menggunakan tabung
resonansi, air dan penggaris.
Deskripsi ekstensif tentang pekerjaan
laboratorium penulis
(eksperimental) disediakan.
Meskipun seluruh daftar alat dan
bahan disediakan, rangkaian
percobaan dan praktik kerja tidak
disertakan. Kegiatan ini mendorong
anak - anak untuk memiliki rasa ingin

tahu sekaligus menantang mereka
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2)

untuk menampilkan keterampilan
manipulatif yang sesuai dengan
tingkat  kelas  mereka.  Siswa
diharapkan  untuk  mempelajari
subjek yang dinyatakan di awal
bagian untuk berpartisipasi dalam
proses langkah demi langkah.

Informasi ini terdapat pada halaman
470, di mana penulis membahas
difraksi cahaya melalui satu celah.
Kegiatan laboratorium (percobaan)
penulis bertujuan untuk mendeteksi
panjang gelombang cahaya
menggunakan pola difraksi celah
tunggal. Siswa akan lebih mudah
melakukan percobaan, jika buku
menyertakan gambar langkah -
langkah yang terlibat daripada daftar
peralatan dan perlengkapan yang
diperlukan. Kegiatan ini mendorong
anak - anak untuk memiliki rasa ingin
tahu sekaligus menantang mereka

untuk menampilkan keterampilan
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3)

manipulatif yang sesuai dengan
tingkat kelas mereka. Sebagai bagian
dari percobaan ini, siswa diminta
untuk mengeluarkan rencana mereka
untuk melakukan percobaan dalam
kelompok. Larangan melihat
langsung pancaran cahaya disisipkan
oleh penulis dalam hal laser. Siswa
dapat melakukan analisis data
mereka sendiri dengan instruksi
ekstensif penulis di akhir buku ini.

Ketika membahas interferensi celah
ganda dalam bukunya, penulis
membicarakannya di halaman 472
buku tersebut. Latihan laboratorium
(percobaan) penulis dirancang untuk
membantu siswa melihat pita terang -
gelap Young. Penulis memberikan
daftar peralatan dan instrumen, serta
gambar beberapa demonstrasi, untuk
memudahkan siswa  melakukan
percobaan. Metode kerja eksperimen

ini dirinci langkah demi langkah
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dalam bentuk paragraf agar siswa
lebih  berhati - hati dalam
mempelajari tugas.

4) Halaman 477 buku  penulis
membahas interferensi dalam film
tipis. Eksperimen di laboratorium
penulis  difokuskan pada pola
interferensi yang diciptakan oleh
senter yang menyinari tetesan air dan
minyak pada permukaan kaca, seperti
yang ditunjukkan pada bidikan
terlampir. Waktu kelas dapat dengan
mudah digunakan untuk melakukan
tugas ini dan memeriksa hasil
percobaan  untuk = memperoleh
pengetahuan tentang cara kerja
interferensi. Untuk menyelesaikan
percobaan ini, siswa harus membaca
dengan seksama dan mengikuti
instruksi kerja langkah demi langkah.

j.  Bab 10 Alat Optik terdiri dari 2 percobaan

1) Pada  halaman 514, penulis

menjelaskan rumus Snell secara
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2)

detail. Penulis menawarkan
eksperimen berdasarkan persamaan
Snell untuk pembiasan cahaya dengan
harapan menemukan solusinya.
Daripada memberikan daftar rinci
peralatan dan bahan yang
dibutuhkan, penulis menggambarkan
serangkaian percobaan dan
memberikan penjelasan rinci tentang
instrumen yang digunakan.
Dibandingkan dengan teknik
sebelumnya, ini adalah peningkatan
besar. Prosedur kerja diberi nomor
agar lebih mudah dipahami dan
diikuti siswa saat melakukan
eksperimen.

Kedua, pada halaman 519, penulis
memberikan daftar kedalaman yang
tampak. Kegiatan lab (eksperimen)
yang  dilakukan oleh  penulis
digunakan untuk membandingkan
kedalaman yang dirasakan suatu

objek dengan kedalaman objek yang
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sebenarnya. Eksperimen siswa akan
berjalan lebih lancar jika mereka
diberikan peralatan dan sumber daya
yang diperlukan, bersama dengan
instruksi yang jelas. Siswa dibimbing
dalam evaluasi dan pengembangan
kesimpulan mereka dengan
pertanyaan - pertanyaan di akhir bab.

k. Bab 11 Pemanasan Global tidak terdapat
percobaan Secara keseluruhan, buku 1
adalah sumber yang "bagus" untuk
belajar tentang pekerjaan laboratorium.
Untuk alasan yang disebutkan di atas,
kegiatan laboratorium di Buku 1 diberi
peringkat setinggi - tingginya:
penguasaan kognitif siswa pada tingkat
kelas tertentu; keterampilan siswa yang
berkaitan dengan kemampuan
manipulatif mereka yang sesuai untuk
tingkat kelas tersebut; penekanan pada
aspek investigasi; isi materi yang
ditampilkan; deskripsi materi yang

ditampilkan; selesai selama waktu kelas;

83



dan kepatuhan dengan standar. Meskipun
Collete dan Chiapetta (1994: 322) merasa
bahwa setiap buku teks harus memiliki
buku terpisah dengan instruksi untuk
kegiatan laboratorium, buku 1 kurang
dari ideal ini karena tidak sesuai dengan
persyaratan ideal mereka untuk kegiatan
tersebut. Ketika kegiatan laboratorium
disajikan secara mendalam di awal dan
kesimpulan dari deskripsi isi dalam buku
1 vyang Dberisi petunjuk Kkegiatan
laboratorium, pemahaman siswa tentang
ide dan prinsip fisika meningkat. Karena
tidak memberikan prosedur kerja atau
rangkaian percobaan, buku 1 termasuk
dalam kategori “sangat buruk” dalam hal
kegiatan laboratorium yang aman oleh
mahasiswa dan ketersediaan alat dan
bahan untuk mendukung kegiatan
laboratorium. Akibatnya, meskipun buku
ini dinilai buruk di kedua kategori, buku
ini menawarkan kepada siswa

kesempatan untuk meningkatkan
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kemampuan desain alat dan desain
eksperimen mereka meskipun faktanya
daftar alat dan bahan serta metode kerja

tidak tercantum dalam buku.

Buku 2

Buku kedua karya Sunardi dan kawan-

kawan, Buku 2. Dengan total skor 47 dalam
kegiatan laboratorium, buku ini tergolong
sangat baik. Ada 21 ujian di Buku 2. Berikut
rincian rinciannya:

d.

Bab 1 Dinamika Rotasi dan

Keseimbangan Benda Tegar terdiri dari 2

percobaan

1) Ada penyebutan tegar bengkok
berputar di halaman 3 oleh penulis.

2) Ada profesor yang menjalankan
laboratorium (percobaan) untuk
menyelidiki hubungan antara gaya
titik tangkap dan benda tegar (tegar
benda). Jika sebuah batang kardus
berukuran 30 cm x 3 cm diletakkan di
atas sebuah botol berisi udara
kemudian disentuhkan pada masing -

masing tempat skala, seorang siswa
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harus mempelajari apa yang terjadi.
Dengan menggunakan materi dan
bekerja dalam suasana yang aman,
tugas ini mencakup peninjauan
tujuan investigasi sambil
memanfaatkan alat dan perlengkapan
yang ada untuk menyelesaikan
pekerjaan. "simpan" telah diganti
dengan ‘"letakkan" pada Prosedur
kerja No. 5 untuk memudahkan
pembaca mengikutinya. Di bab
terakhir buku ini, penulis berbagi
keprihatinannya tentang berat dan
pusat massa. Profesor mendirikan
laboratorium (percobaan) untuk
menentukan titik berat bidang studi
tertentu. Trapesium bidang
merupakan salah satu penawaran
yang digunakan, bersama dengan
penawaran segitiga dan penawaran
persegi. Menurut situs Laboratorium,
aspek investigasi dapat dilakukan

selama sesi lab dan disimpan dalam
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fasilitas penyimpanan bahan. Gambar
percobaan rangkaian sangat sulit
untuk diselesaikan oleh seorang
siswa, membuat pekerjaannya jauh
lebih menantang.

b. Bab 2 Elastisitas Zat Padat dan Hukum
Hooke terdiri dari 1 percobaan. Pada
halaman 49, penulis membahas Hukum
Hooke secara mendalam. Pekerjaan
eksperimental di laboratorium penulis
bertujuan untuk memastikan konstanta
pegas dan hubungan antara gaya yang
diterapkan dan pemanjangan pegas
(sebagaimana ditentukan oleh
persamaan konstanta pegas). Kegiatan ini
cocok untuk siswa pada tingkat kognitif
tertentu dan dapat dilakukan selama
waktu kelas, jika perlu, berdasarkan
informasi yang disajikan. Tabel data
eksperimen, serta pertanyaan dan tugas
di akhir bab, akan sangat bermanfaat bagi

siswa.
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C.

Bab 3 Fluida Statis terdiri dari 2

percobaan

1)

2)

Hukum Archimedes termasuk daftar
referensi di halaman 72. Seperti yang
dibahas secara rinci, operasi
laboratorium penulis (eksperimen)
ditujukan untuk meneliti fenomena
gaya ke atas dalam cairan. Materi
yang dipamerkan akan dijelaskan,
bersama dengan alat dan
perlengkapan yang dibutuhkan, dan
penekanan akan ditempatkan pada
bagian investigasi dari kegiatan
tersebut. Kegiatan ini tidak memiliki
serangkaian eksperimen yang akan
memudahkan siswa untuk melakukan
studi dalam suasana yang terkendali,
yang merupakan kekurangannya.

Pada halaman 78, penulis membahas
topik tegangan permukaan -cairan.
Dengan memasukkan penjepit kertas
atau silet ke dalam bejana berisi air

secara perlahan, maka kegiatan
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laboratorium (percobaan) penulis
bertujuan untuk mengkaji fenomena
tegangan permukaan pada suatu zat.
Basahi tabung reaksi dengan air, lalu
tambahkan sabun cair, lalu periksa
temuan kami. Meskipun penulis
kekurangan gambar dari seri
eksperimen, siswa masih dapat
melakukan eksperimen jika mereka
mengikuti metode kerja yang
disediakan dalam buku ini dengan
cara yang logis.
d. Bab 4 Fluida Dinamis terdiri dari 2
percobaan
1) Ada ringkasan ekstensif prinsip-
prinsip  kontinuitas penulis di
halaman 94. Ini adalah tujuan dari
operasi laboratorium penulis
(eksperimen) untuk meneliti
fenomena fisik yang terkait dengan
prinsip kontinuitas dan untuk
menggambarkan secara kualitatif

prinsip kontinuitas. Sesuai dengan
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2)

uraian materi pelajaran, kegiatan ini
sudah sesuai dengan persyaratan
kegiatan. Sekalipun penulis tidak
memberikan  gambar  rangkaian
percobaan untuk memudahkan siswa
melakukan percobaan, siswa tetap
dapat melakukan percobaan jika
mengikuti prosedur Kkerja yang
dibahas secara runtut dalam buku.
Pertanyaan dan tugas di akhir latihan
akan membantu siswa menganalisis
dan mengembangkan kesimpulan
dari hasil percobaan.

Pada halaman 104, penulis
menjelaskan ~ bagaimana  sayap
pesawat terbang menghasilkan gaya
angkatnya. Tujuan penting dari buku
ini adalah agar pembaca lebih
memahami hubungan antara
kecepatan udara dan tekanan udara
dalam sistem tertutup melalui
kegiatan laboratorium (eksperimen).

Latihan ini  berfungsi sebagai
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pengantar yang sangat baik untuk
topik gaya angkat pesawat terbang
untuk murid. Berbagai peralatan dan
sumber daya yang mudah diakses
dapat digunakan di kelas untuk
melakukan tugas ini. Tidak sesulit itu.
Meskipun penulis kekurangan
gambar dari seri eksperimen, siswa
masih dapat melakukan eksperimen
jika mereka mengikuti metode kerja
yang disediakan dalam buku ini
dengan cara yang logis.
e. Bab 5 Suhu, Pemuaian dan Kalor terdiri
dari 3 percobaan
1) Di halaman 125, penulis membahas
tentang naiknya gas. Melalui kegiatan
eksperimen, penulis bermaksud
untuk menggambarkan fenomena
pemuaian gas saat dipanaskan
(eksperimen). Selain foto berbagai
peralatan, penulis memberikan
instruksi dan alat yang lengkap untuk

melakukan eksperimen. Siswa dapat
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f.

2)

melakukan tugas ini di kelas tanpa
takut bahaya datang kepada mereka.
Penulis membahas jenis kalor
tertentu pada halaman 127. Jika suatu
zat dipanaskan, maka kegiatan
laboratorium (percobaan) penulis
bertujuan untuk mengeksplorasi
peran kalor terhadap perubahan suhu
dan pengaruh massa benda terhadap
perubahan suhu. Aman dan sesuai
bagi siswa untuk terlibat, kegiatan ini
sesuai dengan materi berbasis
komputer. Tabel data eksperimen,
serta pertanyaan dan tugas di akhir
bab, akan sangat bermanfaat bagi

siswa.

Penulis mencantumkan pada halaman

135 mengenai konduksi Tujuan dari

kegiatan laboratorium penulis

(eksperimental) adalah untuk

menyelidiki konduktivitas panas dari

berbagai bahan. Pengantar bagi siswa

yang mempelajari tentang perpindahan
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panas dalam zat padat dan cair
disediakan oleh pendahuluan ini.
Kegiatan ini dapat dilakukan di kelas
dengan menggunakan berbagai alat dan
perlengkapan, antara lain seperti kabel
dari berbagai bahan dan diameter, lilin,
korek api, penggaris, stopwatch, mentega,
dan sekrup mikrometer. Walaupun
penulis tidak menyertakan gambar
rangkaian percobaan untuk
memudahkan siswa melakukan
percobaan, siswa tetap dapat melakukan
percobaan jika mengikuti prosedur kerja
yang diberikan secara konsisten.
Bab 6 Teori Kinetik Gas tidak terdapat
percobaan
Bab 7 Konsep Termodinamika tidak
terdapat percobaan
Bab 8 Gelombang Mekanik, Gelombang
Berjalan, dan Gelombang Stasioner
terdapat 3 percobaan
1) Gelombang dibahas pada halaman
197 oleh penulis. Artikel ini
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2)

menjelaskan operasi laboratorium
penulis (eksperimen), yang dilakukan
untuk menyelidiki fenomena
gelombang. Setelah menyelesaikan
percobaan ini, dimana siswa
menggerakkan tali karet 2 meter
secara vertikal dengan tangan
mereka, mereka harus dapat
menjelaskan hubungan antara
getaran dan gelombang. Anak - anak
dari segala usia dapat dengan aman
dan mudah berpartisipasi dalam
latihan ini, dan bahkan dapat
dilakukan selama waktu kelas. Dalam
kegiatan ini walaupun tidak ada
gambar deret percobaan, siswa tetap
dapat melakukan percobaan asalkan
mengikuti teknik kerja yang telah
disiapkan oleh guru.

Penulis membahas  gelombang
transversal dan longitudinal pada
halaman 200. Melalui kegiatan

laboratorium (eksperimen) yang
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3)

telah diuraikan, penulis berharap
dapat mengkaji fenomena gelombang
transversal dan longitudinal. Tujuan
dari kegiatan ini adalah wuntuk
membantu siswa memantapkan
pemahaman mereka tentang berbagai
jenis gelombang yang diperkenalkan
di awal kursus. Adanya daftar
perbekalan, petunjuk rinci dan foto
rangkaian percobaan memudahkan
siswa untuk melakukan percobaan.
Siswa dibimbing melalui proses
mengevaluasi, menarik kesimpulan
dan memantapkan pemahaman
mereka tentang materi dengan
pertanyaan dan tugas yang diberikan
di akhir kursus.

Ada di Bab 3 ketika kita mempelajari
tentang refraksi dan transmisi
gelombang mekanik (halaman 203).
Gelombang mekanik dipelajari secara
mendalam dalam kegiatan

laboratorium penulis (eksperimen),
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yang ia bahas secara lengkap.
Sebelum percobaan, kegiatan ini
harus dilakukan untuk mempelajari
lebih lanjut tentang pemantulan dan
transmisi gelombang mekanik. Untuk
mengimbangi, desain sirkuit
eksperimental tambahan  untuk
refleksi gelombang oleh ujung bebas
dan transmisi harus ditambahkan
untuk melengkapi gambar. Inilah
kekurangan dari kegiatan ini.
Pertanyaan dan tugas akhir kursus
memungkinkan siswa mengevaluasi,
menarik kesimpulan dan
mengkonsolidasikan pemahaman
mereka tentang materi.
j. Bab 9 Gelombang Bunyi terdapat 4
percobaan
1) Gelombang mekanik adalah analogi
yang penulis gunakan pada halaman
229 untuk menggambarkan suara.
Sebagai gelombang mekanik, suara

dapat dipelajari di laboratorium
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2)

penulis (eksperimental) untuk lebih
memahaminya. Latihan ini berfungsi
sebagai pemanasan sebelum masuk
ke isi bab. Jam alarm dan toples besar
adalah semua yang diperlukan untuk
menjalankan proyek ini dengan aman,
dan mungkin dilakukan selama kelas.
Siswa melakukan percobaan di mana
mereka membandingkan tingkat
suara jam alarm ketika dimainkan di
luar toples dan ketika dimainkan di
dalam.

Pipa organ dibahas pada halaman 239
oleh penulis. Melalui kegiatan
laboratorium (eksperimen), penulis
berharap dapat menemukan kejadian
resonansi di kolom wudara (pipa
organ). Kegiatan ini dilakukan
sebagai pendahuluan untuk
mempelajari pipa organa. Kegiatan ini
mendorong anak - anak untuk
memiliki rasa ingin tahu sekaligus

menantang mereka untuk
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3)

menampilkan keterampilan
manipulatif yang sesuai dengan
tingkat kelas mereka. Pada percobaan
ini tidak terdapat gambar
seperangkat  peralatan, namun
terdapat tabel data percobaan yang
memudahkan siswa untuk mencatat
temuannya. Siswa dapat lebih mudah
menganalisis fakta, menarik
kesimpulan, dan memiliki
pemahaman yang lebih baik tentang
materi yang disajikan  berkat
pertanyaan dan latihan yang
diberikan di akhir kursus.

Penulis membahas kecepatan suara di
udara pada halaman 242. Melalui
penerapan ide resonansi kolom
udara, kegiatan laboratorium penulis
(percobaan) dirancang untuk
menentukan kecepatan suara di
udara dengan menggunakan prinsip
resonansi kolom udara. Siswa belajar

tentang kecepatan suara di atmosfer

98



4)

dengan melakukan tugas ini. Kegiatan
ini mendorong anak - anak untuk
memiliki rasa ingin tahu sekaligus
menantang mereka untuk
menampilkan keterampilan
manipulatif yang sesuai dengan
tingkat kelas mereka. Adanya daftar
perbekalan, petunjuk rinci, dan foto
rangkaian percobaan memudahkan
siswa untuk melakukan percobaan.

Halaman 248 dari buku tersebut
berisi informasi mengenai efek
Doppler, yang penulis bahas. Dalam
kegiatan laboratorium (eksperimen)
yang dijelaskan dalam karya ini,
penulis bermaksud untuk menyelidiki
efek Doppler menggunakan dua
ponsel. Latihan ini menekankan pada
komponen investigasi dan dapat
diselesaikan sepanjang periode kelas
berdasarkan karakteristik
kompetensi kognitif siswa. Terlepas

dari keputusan penulis untuk
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menghilangkan gambar deret
eksperimen dalam upaya membuat
eksperimen lebih mudah dilakukan
siswa, siswa masih dapat melakukan
eksperimen dengan benar jika
mereka mengikuti teknik kerja yang
diberikan secara konsisten.
k. Bab 10 Gelombang Cahaya tidak terdapat
percobaan
l. Bab 11 Optika Geometri dan Alat Optik

terdapat 3 percobaan

1) Salah satu poin terpenting dalam
buku ini adalah bahwa cermin datar
mampu menampilkan gambar dalam
jumlah tak terbatas sekaligus. Melalui
kegiatan laboratorium (percobaan)
yang ditawarkan dalam karya ini,
penulis bermaksud untuk mencari
persamaan banyaknya bayangan
yang terbentuk pada cermin datar
yang saling membentuk sudut.
Sebagai pendahuluan untuk

pemeriksaan berapa banyak
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2)

bayangan yang dapat dilihat pada
cermin datar, kegiatan ini dilakukan.
Untuk siswa, kegiatan ini aman dan
dapat dilakukan pada saat jam
pelajaran juga, karena termasuk
dalam pembahasan mata pelajaran.
Terlepas dari keputusan penulis
untuk menghilangkan gambar deret
eksperimen dalam upaya membuat
eksperimen lebih mudah dilakukan
siswa, siswa masih dapat melakukan
eksperimen dengan benar jika
mereka mengikuti teknik kerja yang
diberikan secara konsisten.

Persamaan cermin cekung dapat
ditemukan di halaman 288 buku.
Menggunakan cermin cekung, penulis
bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara jarak fokus, jarak
dari subjek dan jarak bayangan dalam
kegiatan laboratorium
(eksperimental). Adanya  daftar

perbekalan, petunjuk rinci dan foto
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3)

rangkaian percobaan memudahkan
siswa untuk melakukan percobaan.
Siswa dapat memanfaatkan tabel
hasil eksperimen yang diberikan
untuk menulis dan mengolah data
dengan lebih cepat. Pertanyaan dan
tugas akhir kursus akan memudahkan
siswa untuk menganalisis dan
mensintesis informasi.

Indeks bias disediakan pada halaman
294 oleh penulis. Melalui kegiatan
laboratorium (eksperimen) yang
disampaikan penulis, ia berharap
dapat memastikan indeks bias bahan.
Kegiatan ini mendorong anak - anak
untuk memiliki rasa ingin tahu
sekaligus menantang mereka untuk
menampilkan keterampilan
manipulatif yang sesuai dengan
tingkat kelas mereka. Adanya daftar
perbekalan, petunjuk rinci, dan foto
rangkaian percobaan memudahkan

siswa untuk melakukan percobaan.
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m. Bab 12 terdapat 1 percobaan

Efek rumah kaca dibahas di
halaman 331 buku ini. Para peneliti di
laboratorium ini (eksperimental) sedang
mencari kemungkinan bahwa efek
rumah kaca mempengaruhi suhu,
menurut penulis. Karena mengikuti
uraian materi pelajaran dan memenuhi
kriteria kegiatan, maka siswa tidak perlu
takut untuk mengikuti kegiatan yang
satu ini. Terlepas dari keputusan penulis
untuk menghilangkan gambar deret
eksperimen dalam upaya membuat
eksperimen lebih mudah dilakukan
siswa, siswa masih dapat melakukan
eksperimen dengan benar jika mereka
mengikuti teknik kerja yang diberikan
secara konsisten. Menurut penulis,
kegiatan laboratorium buku 2 secara
keseluruhan "cukup baik". Kegiatan
laboratorium yang dinilai sangat baik
dalam buku 2 meliputi aspek penguasaan

kognitif siswa pada tingkat tertentuy,
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keterampilan siswa yang berkaitan
dengan kemampuan manipulatif siswa
yang sesuai untuk tingkat Kkelas,
penekanan pada aspek investigasi, alat
dan bahan yang tersedia untuk
mendukung kegiatan laboratorium, dan
C. Karena ada 11 kegiatan laboratorium
di buku teks yang tidak mencantumkan
urutan percobaan, siswa di buku 2
dianggap dalam kelompok "baik". Buku 1
dan 2 terdaftar dalam Kkategori
"memadai” karena tidak sesuai dengan
standar ideal yang ditetapkan oleh
Collete dan Chiapetta (1994: 322) untuk
setiap buku teks untuk memiliki buku
tambahan yang menawarkan arahan
untuk latihan laboratorium independen
sesuai dengan rekomendasi mereka. Ada
instruksi lab di awal dan akhir setiap
deskripsi materi, serta awal dan akhir
setiap bab. Di Buku 2 untuk membantu
siswa lebih memahami konsep dan

prinsip fisika. Terlepas dari
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kekurangannya, edisi kedua buku 2 ini
memuat bagian yang komprehensif
tentang tujuan, daftar alat dan bahan,
prosedur kerja yang terperinci serta
pertanyaan dan tugas yang memudahkan
siswa untuk melakukan eksperimen,
menganalisis data dan  menarik
kesimpulan berdasarkan temuan
mereka. Aspek tambahan dari pekerjaan
ini adalah penjelasannya tentang data
eksperimen yang berkaitan dengan

materi yang diteliti.

Buku 3

Buku 3 Muhammad Farchani Rosyid

dan rekan - rekannya menjadi penantang

terakhir. Buku ini memiliki skor total 48 dari

kemungkinan 100 poin dalam hal kegiatan

laboratorium. Total ada 14 eksperimen di

Buku 3. Berikut rincian rinciannya:

Bab 1 terdiri dari 4 percobaan
1) Daftar momen inersia dapat
ditemukan di halaman 12. Kegiatan

laboratorium (eksperimen)  ini
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2)

bertujuan untuk menemukan dampak
ukuran pada energi mekanik dua
benda yang berputar pada bidang
miring dan disajikan dalam penelitian
ini. Partisipasi siswa dalam kegiatan
ini dapat dilakukan selama jam
pelajaran selama mereka memenuhi
persyaratan kompetensi kognitif
tertentu.

Hukum rotasi kedua Newton
disebutkan pada halaman 17 oleh
penulis. Ketika benda - benda di
lingkungan yang berputar
menghadapi inersia rotasi, gaya rotasi
yang diperlukan untuk mengatasinya
harus ditentukan. Gulungan Kertas,
meja, beberapa tongkat kayu, alat
tulis dan klip kertas semuanya
tersedia dengan mudah di kelas untuk
digunakan anak - anak saat
melakukan kegiatan ini. Kegiatan ini
mendorong anak - anak untuk

memiliki rasa ingin tahu sekaligus
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3)

menantang mereka untuk
menampilkan keterampilan
manipulatif yang sesuai dengan
tingkat kelas mereka. Siswa dapat
memasukkan data ke dalam tabel
data eksperimen dan kemudian
menggunakan data tersebut untuk
mengevaluasi dan menarik
kesimpulan tentang eksperimen
tersebut.

Penulis membahas tentang
keseimbangan dan pusat gravitasi
pada halaman 20. Tujuan kegiatan
laboratorium (eksperimen) penulis
untuk mengajarkan kepada pembaca
tentang keseimbangan mekanik pada
benda tegar dan  bagaimana
membedakan antara pusat massa dan
gravitasi benda. itu bergerak. Siswa
mulai memahami pengertian
keseimbangan dengan latihan ini.
Latihan - latihan ini dapat dilakukan

selama waktu kelas karena
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4)

didasarkan pada aspek Kkapasitas
kognitif siswa pada tingkat tertentu
dan karenanya aman untuk mereka
lakukan. Memiliki daftar
perlengkapan, instruksi terperinci,
dan foto - foto rangkaian eksperimen
membuatnya lebih mudah bagi siswa
untuk  melakukan  eksperimen.
Pertanyaan dan tugas akhir kursus
akan memudahkan siswa untuk
menganalisis dan mensintesis
informasi.

Informasi ini ditemukan di halaman
23 oleh penulis. Kegiatan
laboratorium penulis (eksperimen)
difokuskan untuk menemukan lokasi
pusat gravitasi suatu objek di dalam
lingkungan  laboratorium  (atau
"lingkungan laboratorium").
Memahami konsep "pusat gravitasi”
dapat dimulai dengan latihan ini.
Kegiatan ini mendorong anak - anak

untuk memiliki rasa ingin tahu
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sekaligus menantang mereka untuk
menampilkan keterampilan
manipulatif yang sesuai dengan
tingkat kelas mereka.  Untuk
menentukan letak pusat gravitasi
yang tepat, siswa dapat mencoba
berbagai potongan karton ukuran.
Adanya daftar perbekalan, petunjuk
rinci dan foto rangkaian percobaan
memudahkan siswa untuk melakukan
percobaan. Jika mahasiswa diberikan
pertanyaan dan kegiatan menjelang
akhir perkuliahan, mereka akan lebih
mudah menganalisis data dan
menarik kesimpulan.
b. Bab 2 Kekenyalan Bahan terdiri dari 2
percobaan
1) Penjelasan singkat tentang Hukum
Hooke dapat ditemukan di halaman
40. Eksperimen laboratorium
(eksperimental) akan memungkinkan
penulis untuk mendeteksi

pertambahan panjang pegas ketika
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2)

diterapkan pada tegangan tarik dan
menghitung konstanta pegas. Sebagai
kegiatan lab, aman, dijelaskan dalam
konten, menekankan penyelidikan
dan didukung oleh alat dan sumber
daya yang mudah didapat. Penulis
menyertakan tabel data eksperimen
dan pertanyaan di akhir buku untuk
memudahkan pengumpulan data,
evaluasi dan penarikan kesimpulan
bagi siswa.

Kedua, penulis menjelaskan
rangkaian pegas pada halaman 42.
Kegiatan  laboratorium  penulis
(percobaan) dirancang untuk
mengetahui hubungan antara panjang
pegas ketika disusun secara seri dan
paralel. Kegiatan ini mendorong anak
- anak untuk memiliki rasa ingin tahu
sekaligus menantang mereka untuk
menampilkan keterampilan
manipulatif yang sesuai dengan

tingkat kelas  mereka.  Untuk
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menentukan pertambahan panjang
pegas, siswa dapat menyesuaikan
sendiri beban yang digunakan sebagai
beban jika diinginkan. Adanya daftar
perbekalan, petunjuk rinci, dan foto
rangkaian percobaan memudahkan
siswa untuk melakukan percobaan.
c. Bab 3 Fluida Statis terdiri dari 2
percobaan
1) Informasi massa jenis disediakan oleh
penulis pada halaman 73. Untuk
menentukan massa jenis suatu benda,
penulis melakukan prosedur
laboratorium (eksperimen). Aspek
investigasi dari kegiatan ini, serta
peralatan dan bahan yang tersedia
untuk mendukung operasi
laboratorium, dijelaskan secara rinci
dalam deskripsi bahan. Tabel data
dan pertanyaan disediakan di akhir
buku untuk membantu siswa
mengumpulkan, menafsirkan dan

membuat kesimpulan dari data.
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2) Pada halaman 77, penulis membahas
pengaruh tekanan terhadap fluida
yang berada pada posisi diam.
Eksperimen yang disajikan oleh
penulis dirancang untuk
membandingkan tekanan udara
dalam arah yang berbeda di tempat
tertentu di bawah kondisi yang
terkendali dalam pengaturan
laboratorium. Siswa dapat melakukan
tugas ini di kelas tanpa takut bahaya
datang kepada mereka.

Bab 4 Zat Alir (Fluida) Dinamis tidak

terdapat percobaan

Bab 5 Suhu dan Kalor tidak terdapat

percobaan

Bab 6 Teori Kinetik Gas tidak terdapat

percobaan

Bab 7 Persamaan Keadaan Gas dan

Termodinamika terdiri dari 1 percobaan

Siklus proses diagram pV dijelaskan

secara mendalam pada halaman 198.

Kegiatan laboratorium penulis
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(eksperimen) dimaksudkan  untuk
menyelidiki hubungan antara suhu
laboratorium dan volume benda. Setiap
siswa diharapkan menggunakan
kemampuan manipulatif yang sesuai
untuk tingkat kelas mereka untuk
mengumpulkan  wadah berukuran
berbeda dengan volume bervariasi
sebagai bagian dari tugas ini. Karena
mengikuti serangkaian metode kerja yang
jelas, latihan investigasi ini cocok untuk
anak - anak dari segala usia.

Bab 8 Karakteristik Gelombang dan
Persamaan Gelombang terdiri dari 1
percobaan Penulis menjelaskan
persamaan gelombang stasioner pada
halaman 242. Anda diundang untuk
menggunakan aktivitas laboratorium
penulis (eksperimental) untuk
menyelidiki  terjadinya  gelombang
stasioner pada tali. Setiap murid harus
memiliki seutas tali yang dapat diikat

dengan aman di sekitar tiang setinggi 2
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meter yang telah disekrup ke tanah. Ujung
tali yang lain digerakkan untuk melihat
ombak setelah ujung tali telah
dihubungkan bersama. Langkah
selanjutnya adalah melepaskan tali yang
terkait dengan tongkat dan melihat apa
yang terjadi. Siswa dapat dengan aman
melakukan kegiatan ini, yang dapat
dilakukan selama kelas, dan mematuhi
deskripsi materi pelajaran dan pedoman
kegiatan.
Bab 9 Gelombang Bunyi terdiri dari 2
percobaan
1) Penulis membahas resonansi di
halaman 265 buku. Untuk lebih
memahami fenomena resonansi,
penulis melakukan eksperimen di
laboratorium. Waktu kelas adalah
kesempatan yang sangat baik untuk
menyelesaikan tugas yang menantang
ini, yang membutuhkan penggunaan
empat garpu tala. Garpu diatur ke

frekuensi yang berbeda, tetapi
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2)

keduanya disetel ke frekuensi yang
sama. Para peneliti menggunakan
garpu tala untuk melakukan uji coba
untuk menemukan frekuensi getaran
garpu tala. Tujuan dari percobaan ini
adalah untuk memulai pemahaman
kita tentang resonansi. Eksperimen
siswa sangat difasilitasi oleh
ketersediaan  daftar  persediaan
lengkap, petunjuk kerja langkah demi
langkah dan gambar eksperimen
sebelumnya.

Penulis membahas kecepatan rambat
suara di halaman 266 buku. Kegiatan
laboratorium (eksperimen) penulis
ini disediakan untuk membantu
pembaca lebih memahami gejala
resonansi suara dan mengukur
kecepatan suara. Kegiatan ini
mendorong anak - anak untuk
memiliki rasa ingin tahu sekaligus
menantang mereka untuk

menampilkan keterampilan
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manipulatif yang sesuai dengan
tingkat kelas mereka. Di sisi lain,
meskipun garpu tala terdaftar sebagai
salah satu bahan dan peralatan yang
dibutuhkan untuk kegiatan ini, tidak
ada teknik yang disediakan untuk
menggambarkan penggunaan yang
tepat.

j-  Bab 10 Cahaya sebagai Gelombang terdiri
dari 1 percobaan
Kisi difraksi dibahas pada halaman
309 oleh penulis. Untuk menentukan
panjang gelombang kisi difraksi, penulis
melakukan percobaan di laboratorium.
Kegiatan ini mendorong anak - anak
untuk memiliki rasa ingin tahu sekaligus
menantang mereka untuk menampilkan
keterampilan manipulatif yang sesuai
dengan tingkat kelas mereka.

k. Bab 11 Optika Geometrik dan Alat - alat
Optik terdiri dari 1 percobaan
Ada pembahasan lensa cembung di
halaman 350. Kegiatan laboratorium
(percobaan) yang diberikan penulis
dalam penelitian ini akan membantu
memperkirakan panjang fokus lensa
cembung. Eksperimen siswa sangat
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difasilitasi oleh Kketersediaan daftar
persediaan lengkap, petunjuk kerja
langkah demi langkah, dan gambar
eksperimen sebelumnya. Siswa dapat
memanfaatkan tabel hasil eksperimen
yang diberikan untuk menulis dan
mengolah data dengan lebih cepat.
Pertanyaan dan tugas akhir kursus akan
memudahkan siswa untuk menganalisis
dan mensintesis informasi.
l. Bab 12 Pemanasan Global tidak terdapat
percobaan
Secara umum, buku 3 adalah buku
laboratorium yang ‘“sangat bagus".
Sebagai akibat dari standar penguasaan
kognitif siswa pada tingkat tertentu dan
penekanan pada aspek investigasi
kegiatan, serta ketersediaan alat dan
bahan yang diperlukan untuk
mendukung kegiatan laboratorium,
kegiatan laboratorium dalam buku 3
termasuk dalam kategori kategori sangat
baik. Instruksi untuk  kegiatan
laboratorium individu termasuk dalam
kriteria untuk kegiatan laboratorium.
Menurut STRS oleh Collete dan Chiapetta
(1994: 322), setiap buku teks harus
memiliki volume khusus dengan
instruksi untuk kegiatan laboratorium.
Buku 3 termasuk dalam kategori cukup
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karena tidak sesuai dengan standar ideal.
Di awal dan akhir setiap deskripsi topik
dalam Buku 3 terdapat latihan
laboratorium terperinci yang membantu
siswa lebih memahami ide dan prinsip
fisika. Baik di awal dan di akhir setiap
deskripsi mata pelajaran, buku teks
memberikan petunjuk langkah demi
langkah kepada siswa untuk
menyelesaikan latihan laboratorium.
Bagian tujuan yang menyeluruh, daftar
instrumen dan perlengkapan yang
lengkap, gambar rangkaian percobaan
dan metode kerja yang terperinci
semuanya termasuk dalam Buku 3,
namun buku ini tidak menyertakan
bagian tabel data percobaan di semua
kegiatan laboratorium. Cobalah hal - hal
yang berbeda, lihat apa yang terjadi, lalu
buat kesimpulan Anda sendiri.
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BABV
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Kesimpulan berikut dapat dibentuk sebagai

konsekuensi dari temuan penyelidikan dan diskusi:

1.

Buku 1 karya A memiliki tingkat kesesuaian 78 persen,
sedangkan Buku 2 karya B memiliki tingkat kesesuaian
94 persen, dan Buku 3 karya C memiliki tingkat
kesesuaian 96 persen.

Buku 1 oleh A berkualitas baik, buku 2 oleh B
berkualitas baik, dan buku 3 oleh C berkualitas sangat
baik.

Keterbatasan Penelitian

1.

Saat mengevaluasi kualitas keseluruhan buku, penting
untuk menjaga konsistensi dalam proses evaluasi Anda.
Karena keterbatasan rubrik evaluasi, peneliti tidak
dapat memberikan nilai yang berbeda ketika
mengevaluasi kemampuan memanipulasi siswa yang
mengembangkan proses kerjanya sendiri dibandingkan

dengan anak yang hanya mengikuti prosedur yang ada.
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Implikasi Penelitian

Temuan penelitian ini dapat digunakan sebagai
pedoman bagi guru dan siswa ketika semua bagian dari
buku yang sama telah diperiksa. Latihan laboratorium dan
eksperimen memainkan peran penting dalam membantu
siswa memahami konsep dan prinsip fisika dengan benar
dan dengan demikian menjadi pertimbangan penting

ketika memilih buku teks.
Saran

1. Rubrik harus digunakan saat mengevaluasi
kemampuan memanipulasi untuk membedakan antara
siswa yang mengembangkan pendekatan kerja mereka
sendiri dan mereka yang hanya mengikuti rutinitas
yang telah ditetapkan.

2. Untuk siswa dan guru, diperlukan analisis STRS
tambahan dari buku teks yang sama, seperti
pemeriksaan aspek isi, organisasi buku dan
keterbacaan, pemahaman konsep dan prinsip serta
pendekatan pembelajaran, gambar, alat bantu belajar di
akhir setiap bab dan pendampingan bagi guru serta
tampilan fisik buku ajar, guna memberikan gambaran

yang komprehensif dalam proses pemilihan buku ajar.
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Lampiran 1
Kegiatan Laboratorium pada Buku Teks Fisika
Tabel 7. Kegiatan Laboratorium yang Disajikan dalam

Buku Teks 1

No| Bab | Kegiatan Laboratorium

1 1 Halaman 7 mengenai torsi

Iehib sully

mengatkan muien ek seboga uhur

Halaman 30 mengenai kelajuan benda bermassa di

dasar bidang miring
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Halaman 53 mengenai titik berat bidang homogen

Tujuan
Meneneukan 1k berat hidang hams pen secana prakeik dan secans perhaungan

Alat dan Bahan

Sebernbar karon ecbal, miscar, somas hemang, dan heban unngk ssehunskan be ang

Langkah Kerja
1. Gunting sclembar kartan 1ehal wehi A
berbentuk hurul F dengan uksan sepent .

ditunjukkan dalam Gambar 1.6

2. Tensukan beeak tirk berar karton swoen

Jc,’!g.m mengeunaian benang
seperti dalam RKegiatan | 5. Tandal cicik
berat terschut dengan pesat koordinat di
0 (Gambar 1.62). Guoakan mistar unuk
menemukan koordinar ririk berar karton |
hu.'ul' E 0 —
3, Sckarang, Anda akan tencukan kak dik
berar secara perbitugen tewreiss, Bagi karon

Halaman 85 mengenai tegangan dan regangan berbagai bahan

Propelistiloan
Fegaogan dun Hogaagan Neslugal B

bab =aiu et

I " "er | p
" \
W |
=
mal | |
Jronhing L "y 1 1
" | ]
g '
parke Clan
! I
w
\ o !
i "y "
himn A
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3.

Halaman 49 mengenai titik berat benda tidak teratur

(-
Menemmdoan il LI R T B

Al dan Dabion

Ty peoganinng, = wrary, sebeah beban wimub mamarl Tunis benseg,
sebaah karan sdhal Sengen bomub sadab resaur, sl pesail
Langhab Korjs

Tikarg hwoppamant selabs wrenggnakan hemang tengin ujuing Abert beben uneuk
nengeku s wopab durvs. Bz horbeban ink dischur dvavamg pemgubo regalk
urms i

Siapkan sebuah karvon berbentuk tdak temtus, scbuzh benang pengy, |
tegak hurus, dan tiang untuk mengganeung wli (Gambar 1.56a),

Buat schuah lubang, kemudian gancung benang pengukur tegak hurus mela) i
lubang terssbut (Gambar 1.56b). Beri tanda garis pums-paras pada karveq
sepanjang kedudukan benang peagukur tegak lurus (garks g,).

ﬁ?

Menentucan Wik Ttk besat sebuish bicang cets (kamonl

Buat hubang kedua, kemudian gancung kemball benang prngul(ur tegak lusus
meladui Jubang kedua terscbut (Gambar |56c). Beri tanda gasiy puss-pusus
pada karton sepanjang, kedudukan beang pengakur tegak lurus (garis g}

Kedus garls purus-putus yang Anch /‘ s
buat pada langkah 2 dan 3 alan 3 Tislk berat hareon

hespotongan, Tk potong Indlih yaog
merupakan Jetak daik besst karon
tessebur. Untuk menguji apakah ~Pakut plec
L
,\

Ands telah menentakan titik berar o-h. [armus
kartan dengan sepat, campalah karmon
tonehest di ujung paku plnes tepat di
titik berse tersebuc. Jlka karton dapat k-?'I
eimbang (ddak jaub), Anda teah —

menentuksn lek ik berae karon 545 157 Mervampa barton i ek berrits
dengan scpar (Gasmbie 1.57). dengan uurg poku phes

-v—/‘
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Halaman 89 mengenai Hukum Hooke

Mewevankan

Lakukan

hegiatan i secara herheddompol (3.4 sivwa)
Tujuan
Menyelidal Bobungan antua gaya dovgen postambiaban ponjamg

Alat den Bahan
L. Scperanghar peralicas yang wrdinl sian tiang den

pepas

gan schaaly barang
Sothced vang wengaya diberl penpepm dan scbush bacaog boruwancal
unrek mEngRAntung pegas.

Scbuah pegus sgieal. sehunh pencmjel. sebush sannuagan kait, dan beborapa
keping beban

3. Schush misus herdads mm dengan Panjang 50 ¢,

"~

Langkah Kerja

1. Susun selush bagan, Zerss ok schush mistar berskals mm
Ylﬂshmibimp 2 pengepit untuk memegang

k i dekat sedy rri pada
Gk 31 sebuah pegas spiral yang digantursg sepe

Penamhahas panjing ()

Gralik geya terhadep
pettambanan pangng pegas

Ssuman alit percomaan
Pubirm Mooge

Gantunglan schuwb pegas pads batang penggancung, kemudian pasang

penunjuk horizontal pads wjung pegas bebas sedemikian hingga wjung

penunjuk benentuban dengan skala mistar. Baca panjang pegas bebas (ranpa
beban) [, paida shals mistar yang bedmpir dengan ujung ponunjuk.

3. Gamungkan scbaibs kepieg beban di ujung pegas, kemudian hacs panjing
pegas berbelian £ pada shals mistar yasg berimpit dongan jarum penunjuk.
Catat juga massa bedun yang Andy pasang pada wjung pepas,

4. Ulingi langkah 3 dengan 2 keping, 3 heping, 4 keping beban, dan scterusiya,

5. Camt data pengamaan darl langkah 2, 3, dan 4 paids Tabel 2.5, Dhta sassa
bahan packs kolom k1 dan dira panjang pege pocds kadom k-3,

6. Hitung besar gaya rarik pads pepas Canmt dengans berar beban) F = g dengan

e adalah massa woead bebuan pads ujuag, pegas din g « 98 md’, Taliskan hasil

pohitungan pada Tabd 2.3 kol ke-2

7. Hioung pertambuban punjang, pegn Av < [ - £y, wank setlap beban yang
dilesakkan i ujueg pegrs. Tubskan hasil pochivongan pads Tabel 2.3 kolom le4,

8, Bordasarkan dana pada Tabe 2.3, buat geafik gy ranik pods pegas cerhad
perambahan panjangnys (geafik F-Ad.

9. Ulangl langhah 1-8 umuk beberapa pegas yang berbeda (3-4 pegas),




Data percobaan hukum Hooke

Analisis .
Buar grafik F-Ax ustuk tiap pepas pada sumba Canesius yang sama agar dapac

Anda bandingkan. Diskasikan dalim kelompok, manakah pegas yang menarue
kelampok Anda paling chistis dan paling kaku,

Halaman 115 mengenai hukum pokok hidrostatika

Pervabasn Copar

Laksban pevobocn inl bersani kelempek Ands

Aat don Tabany

Bocod o minensl bembatzan 500 ml, pokn, plocs ;

wrided, dan o

Laoghsh Xerja

Diesgrin speuded, boct conda aonpar postsd pod b .
yang sema (Camba v ' )
ushang, Kirabars same Tirop kocompar o
wbodor plos wordl dhevigan o 1 b " -
bepotsts Als unmang bebuaran posearan ol b .
L o Db [ihas | vl oo
hka pl moan b N '
ehiar doark hecnpar
An I hiod) premeerenatan, Sémminlisn

Halaman 125 mengenai hukum Archimedes

Merousany Elsperimen

nembubeiks
ik bados

Daas hasil ekspenmen

Covovwn luint st sogg dhphalatbe
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Halaman 166 mengenai hukum Bernoulli

Percobaen Copar

Pegarsg dhas kervss folio sejaar vepae di depan b
Asds (Gambar 4.8). Anda s meniup dengan
cukup kuat di dacesh antars kesbes hentangan heras
terscbut, Sebelum meninp, perkivakan ke mama
ertas akan bergerak kevika Anda moniup, Schacsng
tiup dengan kuat dan amatt ke arh nsan ke
bergeral. Ulingi sckall lagl watuk ocyahinkam lasil
pengamutan Anda
Sesuaikab perkivaan intwmi Ay dengan fakuo

yang, And atnani? Jobahan hosil posgansstan Ads ..:...-.n...:.::
dengan eenppenahan s el 1t el

Halaman 209 mengenai pemuaian gas

Melubukan Demsrwserosi

)fz Kerjaban beraama kedompok Asda,

m Mendemonserwibon beliwa g memsoal,

i Alat dan Bahan

‘E\' Scbush ember atau biskoon, air peece, scheual botal. din schush: balon maman.
3 Langhah Kerja
G 1, Mawkkan mwder halon maines yang behim divop ke dalass mulur botol
d) 2. Isi ember ama baskomn dengam air pasza. Ceuphan bagian bavesh bamt ke
b4 dabam ember sl bekom bersi s panas wochue (Gambar 5,140l Apa
w g

3. [etnkan kosn air ledeng Siean begian bawah bowl dongan air keran
(Gambar 5.14c), Agu yoog ojadi?
4. Dhri hasil peogaman pada linghah 2 & 3, npatakon kesimpalan Amda,

Mocn pancidy

Gawhn 510 Domoemidniy Grltil memar akAon (o s

Halaman 215 mengenai persamaan kalor

Merwucamg daw Meleluban Percobaas

Ketjahan kegiaran inl secees beskedoenpok

Tujuan; Menenvean persaman kalor.

Langkah-langhah

L Raocang percobean uniuk menydidiki hubungss sseam kesaikan b A7
den musss sie w uneuk jueslah halor  rerap, Jodi, dalam eksperinen ink
m adalah variabel bebas, AT adabsh varishel tesikar, dan @ sehagal variabel
kantrol dijags tenp. Perdophan kangkah kerjs kolkian, bkulan percobasa dan
Inikan hasil percobaan pada Tabel 53

. oaw
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an anearn kenaikans suba &T
wep Judi, daben dhoperinsen

2. Mancang chaperimen ik menyelifiki

dan balor © yong diberikan wmiuk ma
i, kalor €) (diuksar dael bunesys weks
bl

Persiaplears dan (b tondl peronbase kadion o

sperasi pesnanas celup) sehogai variabel

AT whoga variabid nvikar, dan w wba

rhabed Mool dijagr eetap,
Fabel 5.4

Dot pecotiode torgan (2 et

Dt percobism deeges ¢ v

Analisis

L Darl daes kalisn pods Tabel 5.3, bua gtk AT erbadap m dan AT
sechadap —’.

2. Dadi dwe puds Tabd §.4, bus grafik AT verhadep selang waki permassian &

S ke ) din® meassban | lea Andy

Halaman 223 mengenai perubahan wujud zat pada air mendidih

Percobaan Copear

Laloskan kegacan el bentm deng

Tijuans  Mendemorutraikan bk

saat air mendid (perubaban wepd) Y]
sthu exap Ciidad bored ;
Langhuh Kevja 1 5]
L Masukan ojusnlah aie ke dalam ok _‘l n;_"., "
hejuns ka " - a ' % 'T"
wap, ir doban | [rome \ B
bokas (edda il . 48 /.'4
gambark unsul = A
hehilangan lings N
kitar,
2 nshan air denga '
' 1 L ' 1 Gk vk li
st dipansan obch o it g v mrmghr vt i mnlidib
\ Ketika slr mevalili, peshacikan bocew sermotneny din liacain watiane
= Apakal sclima = mendidih diperfule b
b Apakah sl gie mesd it Oy
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Halaman 227 mengenai perubahan wujud zat pada pembekuan air

Percobaan Cepat

Lakuhan kepistan inl socars berkeloongpel

Tisjusn

Mendemonmrasikan pembekuan s dengan cara pengrapas.
Alat dan Bohasm

Kaleng bk, halok kayn sdogai sha, pomps udars, dan sejumbih cter

Langksh Kespa
1. Masukkan cver (at calr yong mudsh
levabdan kales whyt ili sy badok kayu rae

wigeop) ke dalim kaleng, kemudian
i berfungsl scbagal inokaror

o sk

(CGambar
2 D6 smeann bakeng dam balok bkapw tsanglan "'"'
s sehanyak mmnglin O
N )
3. Hembushas udam e Sengan
A Kobo
meengaunskan pamju (sebsdooys posywr % i g ¥
yang dijalmkas d A bk b A s

A Amat air yang serdapet i smears Wik gaick ara
dan balok kayu. Apalab air membekit

Jelaskan peagamanan And= Pendng nan Sengm cas
ngony

Halaman 249 mengenai perpindahan kalor secara radiasi

Herenbwen Copet

Tujuan ,:j' ; ‘\\ \
& pa ™
arhan radiu bibh baik dar

Alsr den Balisn
wl ' a |

Damghah Koo

Halaman 332 mengenai hukum | Termodinamika

Prrcobasn Coput

I i ot Sooy m

2 podds tibir dan Anda skos
i e
A " pe
i o, y
' I (. it
‘ ' e n i h ir Anda
A La vomabn | L 9 desgan
bl shiamib
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8 Lalaman 408 mengenai gelombang stasioner

l Kegiatan 8.1

O

dau‘bdunidau&.mm“h'._k N

S i o 82 et e dengan arpliudo bowr st pada Garmbar
dipa macliee Panjang pedombang 4 tetap). Dengan demikian, percobaan ini
senar (F) yang diberikan oleh bebag, | b

M““"P‘mumdm;r-).[

Melakubun Fercobuan

Tajuan

Menydiditi bentuk gelambang smasioner menganalan peralican percoban Mekle

Gambur 5,32 mesmunjubkan senae atan kawst Gpls sepanjang | m s I om,
di antara sehush baeod dan schush penggeear yang dijslaskion olch scbud

genorasor sinyal. Dengan menggunakan peralaten st Anby dapor membamghikan

susty pelombiang dengan dhai pada frck remlah dam secan
perta nphasehan fock S pewssbely frekuwnsi wan s
henperan dongam viane asnpdinndo yang bevar seperti pada Cambue 125
ﬁ 9 “l 9
1) ik kowal S «] | Vdwsna kot 4
it & [ f
Vibrasn —_ £ 1V8ie wamf]
(€] )
Pevcotass Wetle
Percobaan ini dapar diperhen useuk menyelidiki peeubaban pasiang
awas, peagaruh daa kesehalan kaweat. Micalnga stk melibar pengssh

W—ua&.t‘(n.ml\mﬁnﬂuﬁn 1 beban pada kaared kemudian
mmengatur frekuensi generator sinyal yarg menggraarkan pergaetat sampar didajsrhan
senar bergetar dengan waeu amplinds besar (misaleys seperts puds Gambes 8.32b)
Pads kondisi (i carat frekuensioys. Ulingi percobaas dengan 2 beban, 3 beben,

beban atur kembali frok

Untuk bebian F diperoleh,

Uneuk bcban F, dwa.uﬁ ::z e :,)l
Untuk beban £, diperoleh, J; vehingga o a Jf
Untuk beban £, diperolch, /. sehinges 1, « 4f

Ketiks Anda
Ft"‘: mmmnmwwwﬁ..@w&uw-;

2mg, ketika 3 beban £, « 3mg, dan ketiks 4 beban £, = dm,
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hasil percobisar
[ — f —r
‘l )y " J
2u S |
J / i
)
A J
/ oy \ / )
/ f
/
/ i [ 3 '

Ramnbinghan baldsigin anin

J
Haseaimmaadaly heisngn Kaiauseati copuat vamba eloosdung (e) werbudap s
senar (F)
Ulangh pevcobuan ik sceat yang sama, tetaph pajangings (L) besbesls unen

meliliar pengaruh ".'.AI‘JI y panjang bawar serhals pat ramt )
o). Lakukan cksperimen il berna champokn arah ) .
ksamtitatil cepat nbat gelombany (r) tethadap

e seraf vang sans texapd Nesebalan sonar

Ulangt lagi percobuan demgan panj
berbeds, Ini menyatakan haliwa mad W

vena yang digunakan dengan neraca yu

Ands akan melibae pe nganah §
(s, Bagaimanakih hubang

haban mava kawat

gedombang a0 huastisatit cepat s
rethadsp muassa kawat (o}

Halaman 431 mengenai cepat rambat bunyi di udara

Melabubun Porea

Lal Y " bk }
Tujuss

Munijgehur cepan « o Daingr o uds

Alst dhan T

Tobing, noacoains, porg sl I i
Lasghohe Kovfa

” libehadoan dhes ' 1] anl pramch
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Halaman 470 mengenai difraksi celah tunggal

Kerjakan secans heradompok.

Laoywr dul
Tojean  lenm gt
Menestuban panjeny gelomnbang cahayn 2185 : 2= >
besdasadian pobs difaksi celah nunggy
Perimgatan! -~ S J
Jika merggunalion liscr, jangn s r h
Lingrung pods berkas sinar, | ] el g

Dengan mesytsin perasean speni AR

Gambar 938, nliskan bingeahdaoglsh 2>
kerja kalian umauk dapat menentokan :

berre pesccbayr

panjae gelombeng cabaya yang digunskan schagai sumber cahaya (lampu pifa

an baser).

Cataten: Dengan mengubir kbar werang pusat dalam mm, kalian dapas menghitung
wdut otk gars gehp peams. Selinjuteya, dengan mengpunkan persamasn untuk
difraksi celh runggal (Persamaan 9-33), alian dapat menenukan panjing pelombang
cabaye laser

Halaman 472 mengenai interferensi celah ganda

Prrcobwan Crpat

Tujuan

Melihar pica terang-gelip
Yourg,

Ao dan Baban

Schbuah lampu pigar dengan \ /
dodekan vertikal schuh filler 7 /,,/

hijau dosn scisaahy celaby ganda
Langhah Kerja

Prsang lamps pilar hisggs
Dendies gk padda deadubsmyn,
Remunlian pasang lilier Wijon Mraenan geds bidvrs i
i e banpo i Asetd

adurys durl Bempu gior sl s il g donse s mesddd

enats Noda pads ockas g i

AL [WRa g, Y
celah harws adkup wmpit, Kaabankds 0.0 s agar dapor ibaslion debsab ol pang
i, Jarak amears ke ockd pun b o debae, Mieabirs 01 ar

¥
membolebkan duar-inu doiks uniuk bertindfan. Fer bigo il
pijar hanya membolehlan untik melewatkan vastn plis panjang, geloamdang vang
sempie. ol agar diloillan sooms pols musshons yusg sl

134




Halaman 477 mengenai interferensi pada lapisan tipis

Percolowan Copar

Letakkan koping kace pads sustu

evodas Sories
Scharang, smbahban sedikic alr be

nukaan Meam

kaca v beberagu teves ol mcsin
padi alr, Gelapkan rusngan den somikan
vinar bergan sisdam erseniu

pobah Asds dapai

sl larl Berbogal

i

¥
welil

warmet i b

s cahaye pecht Bagaimans

pols bei heruluh o Ande s
sorrier dompgan sckamebor horias kacs merk

b utups

birw, wan hips

filees! Tidlisha an begsikian

T LT P

liepedy sermian-sen

Halaman 514 mengenai persamaan Snellius

Mewemuban Persamacs

Lalukan hegiaran ini bersama helompok,

Twjusn

Menemukan porsamaan Seallius poda pembizise cbuyx

Alat dan Baban

Fraaban paog digimakan sperti pada Gambar 1024,

Lensa digunelon wscuk menghasilss sinse sejajar dan scbush Bampa pljar den
cdab digeeakan untuk menghooillan s bekoo cdaya tipis unnk diecnidkan
ke balok kaca secengah lingharan, (Jika menggunakan fuer povweer, Anda ok
perhu lensa dan celah )

&

Kegiatanioa {7

Shre
tare
a 19
o | S
= ot
Lavgs R
P P B o
Cob sevorgp Anghran

( 1821 Feapmbd ban uimob trerwstaean

Pubargn s 6 don &

Langhah Kerja

L. Deogan mesgubshubeh sader antira sinse darang dan permukaan dewr
darl kaca, kalian dapot memperoleh beberapa pasangan st datang 0, &2
sudut biss @ dukur dengan bussr derajr.
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2. TPada Tabel 10.3 kolom ke-1 dan kolom ke-2 dirunjukkan hasil penguk
yanig welah dilakukan. Selanjutnys, hitung nilsi sin 6 din sin 8, (cukup
sampai 2 desimal) untuk sedap passngan sudut, likaa hasil hisangan kallan
pada kolom ke-3 dan kolom ke-4.

3. Siapkan sclembar kertas gralfik,

o Pilih skala yang sesusi untuk @ scbagai sumbn verrikal dan 8, sebagai
sumbn horizoatal, keenudian ploc titik-tiik dari setisp pasangan (8, 6)
pada Tabel 10.3. Bagrisnana bentuk grafik kalian? Dapatkah kalian dengan
mudah menunjuldan hubungan amtars 8 dan 82 Jelaskan hasil kalian,

b, Pilih skala yang seausi untuk sin @ schagni sumbu verckal dan sin 6,
sebagal sumbo horitzontal, kemudian ploc deik-tiaik dari scriap pasangan
(sin @, sin 6) hasil hizungan kalian pada Tabel 10.3, Bagaimana bentuk
grafik kalian? Daparkah kalisn menunjukkan hubangsn antaea sin 6
dan sin &7 Jelaskan hasil kalian

Hubungan antara sudut datang dan sudut pantul

1 [

2 1’
r 6
o 2
55 wr
o 0

Halaman 519 mengenai kedalaman semu

Melabuiwn Percobaay Soderbaus
Labuhan hoghoean Ini socses bndlvidu,
Tujuan

Mosdosdingan kedadaman sann dmgin kedidoran shensmya

Adat den Sadean

Mefa dasar; grias kimta asao bafana, Ko s ity bogarn, s, vpibal, dhon msbeas

Langkah Kerjs

1. b grln
berakkan i
air dalum geda

v #ie Bita-hies smopual tige per om

b, Vel wands dong
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2. Jaruhlan sekeplog koln atau uang logam sampai tenggelam di dasar gelas,
Dengan demikian posisi koin menampilkan dasar gelas.

3. Pandang koin rersebur secara tegak burus dari aras permuksan air dalam
pebas,

4. Berilsh tanda dengan spidol pada dinding luar gelas vempar Anda melihar
posisl koin

5. Dengan menggunakan mistar, wkur kedalaman semu dan kedalaman
schenamya darl dasar gelas
Redalaman semu ditsmpilkan aleh jurak verikal aniar kedua aoda spidol
poda dinding getas, Kedalaman sebensmya ditampillan oleh jarak versskal
spidol yang mesandai permubaan slr dan dasar g,

Diskusi

Lo Apakah kedabiman seme bebih kecll stan sama besar dengan kedalaman
sebenarnys!

2. Duri kil peogamatan Ands pacs kigials 1, nystaban penganibs permbiasin
verhadap ledalsenan air cabam Jckae

3. Duparkab percolsan ini digneaban ik menabair imbcks laiw 231 calr
yang wmum Ands jumpal, sepenti ain, oinyad, das alkohol

Keslmpudan

Tliskan kesimguban yang

dapia Anda svaeakan tentang keds

alaman kalam
renang fanalog demgan kedabunaan (Lisae pelas).
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Tabel 8. Kegiatan Laboratorium yang Disajikan dalam Buku Teks 2

Bab

Kegiatan Laboratorium

Halaman 3 mengenaixotasi benda tegar

Lakubon keguatae peakitham iro d dalam helompok yurg berdici atas  omang. Bas gen kesjasa v, kckompuias, dan

Keeumibans yang bok dh antar snggots kelompok Anda Deskrpedan g da poan setiap angzom kelompok
weears jelas dan berhus-basslah dalam melabukan setiap larghah dan kogiatan (s

Tajuse:
Mergamnan pesgarih posisi 1k anghkap gayo terbedap penvkon benda togas,
Alat dan Bahan:
I Mistar S A secubupeya
2. Gennng 6 Bowl air sineral 500 mL.
3. Kandus beba T Pake
4 Spudat
Prosedur Kerja:

1 Buathah posorgsn Laedins Bebas beruburan 10 cm = 3 em S e
2 Bt vols menggunabon gdol pds potcagar kardes tersehie dengon vkurs S om HAp anya hert
Lureda (ot grenhuert

E_ L =gk SN

2
TRt — I i -
3 Tarcapkan pake tepat i 1etmali-tengal posongan kandus (di gans =olk - -
A lsi bot! dengae ir kemsdian tumep ool lemebot dan tncaphas pr— 2 )
poi pads tunap ool (liteat garmbsas). A
5. Siepan Sotol di sompat yang dasar '
6 Gumakan ujueg sprdol sk meryentub polcagsn kardus Serskals

ot gare erdale 5 ke arah depum Asda. Amati feromens yang ) I
fenadi pads potengan bipcus I__/

7. Lakukas bangkatr 6wtk sentiban ke anh belikang Ands Amati fesomeza yang tejadi pada potosgan
Lardes

F 0 Laknban langhoh & dan 7 pado gants skala 2, 1,01, -7 dw =)

9. Longhap o posg e horibit Bendysarkan loal perobeas kebmpok Anda

_ Garh Skalayang Discated | Acsh Seatuhon | Keadasa Batang Kardus |
b b —
7!(7?\1;\7;5,‘ =55 —— j
. Yt deean
el | |
e helabiny |
; e depan |
L bzlibag ‘
b dejum
" +
| L b bclabismy
z e depun '
W holabseng
e 1
* Y | \ 1
L — 2 Relaey -
| Lo deypram
3 — R
ke helabany t

Pertamarn dan Tugas:

| A yung ereed ks kating Kandes ket docnted & wotap pos

2 Ishwsiban data ponguemionm Anda il ddars Letompok, kemand oo boy Lab baproars b i heggantan mmt Werahap
/ Presersareoan hanl Regutan ersehut & depun helss

Gongan Aesipel

Halaman 26 mengenai titik berat dan titik pusat massa




Kegiatan 1.5; Praktikum 3
JT T e e

Labuskan begatan poabohun

socara whas G ettt Datiedy dolare melbatan sctiay Mngiah &an e gratas ik
Topman:
Nierermuban ik herat saats Maang
Alat daa Nadan:
L Kemos b
2, iy
1 Beurg
4 Pewiltl baby
£ Penggany
Prancder Revje
I Pososglah kerae Axrum schinega mesthennk biderg & srrping
p: w alh tiga 1k AN dan Uy o e reb et g
Mg teTepud ek memawRkan b '
3 ot e salah i e hetany Con pardung besaryg ieclahis
ke hertac Larm e nggarabon s (ulis
1
S Tk powry gatis putars patia o AL C adabay periesi ik beat budang
[SEC
A Ulnp boghat |8 unnd badesy wyrge ligbann, penegd, dan
apesiam
Pervarysan idan Tagas:
1L O mazakady pesisi tiok berut budag bedasg vang Asde bum dalam
kegiatar ie*
2. Dissesikon 2asdl keginon mil dan bossah lapamae bedorpab leegeap
dengan kexmpdlan
3 Peescreashon dasl beampun bebormpok Ands & depan ks bented ze
bantrighan <cogin bast ke lxn

& datan Aeborrgoh vang sondin atas $ orang. Aasgun beasarra, kehonpedan, dn
oresrian yang bk J) anics sagges hetompok Aada Diwhrpnikan dagas dan perin Setap i gpots beloempek

Halaman 49 mengenai Hukum Hooke

(" Kegiatan 2.2: Praktikum |
| Kegiatan 2.2: Praktikum |

Labashian heguman praktibu ini dh daken Sebompok yong ferdiei e S omng. Bangun herasama, kebomepakas,
kooustkas yang baik di antacs angoou Letompeb Ande. Deskripsian mgas dan peras setisp argots kelompok
socars jelas dan herhati-batitsh dalam mobssidean seiop bingkah dan kogiatan ini

Tujuan:

| Menemekan hibuzgan antara gaya yang bekerys pada pegas dengan pestamitahan panjang pegs.
2. Menemukan koasiana pegas

Abst dan Bahan:

1. Dua duah pegpes yang terbean dari hatan yeng berbeda

2 Anab imbeagss deegan masss berbeds

3 Misiar

4 Stnf

5 Neasalindengie

Frosedur Kerja:

| Crmmmengloh sebuah pegas pods statif seperti peds ganbar & wrping.

2 Ukwrkab ponipmg pogas svebum diben bebon sebogs ponmg muls s (2 )
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1 Ganseigkan ansk timbang 100 peprs, bomdian ukarbsh pangarg pepss ketike hebun mach
mwuu‘:;:l.' ¥ ikan By 'm hﬂw'nr.l:n falam hal ini, Beban yang digistung berperan sehagni paya 14)
vy behena paki pegas

4 Uk portandvdan pamarg pogas (AL < 8 )

gl s bvgh o * g merganti sk firvbgen mesrad| 200 g )0 g, 500 ¢ 60 2, N0 g, B g dn | bg

Thharg et ale berghaty 1 sannpas £ Semgeon et gyimaban pegas kedaa

ik tasmg-masing behun

-~

Manahbon i oaf porcotoin Vads Sodilom tahel berdat

Masea ebun Nevat Bebas ks L AL=L-L,

FPervany san dan Tupas:

Blag bk posganih Berat bebun (4 ) rerbuadag periacsluloan junsng pogas®

Ha s b an il ot berat bebas () dmpas pertadabun pangng pegss (ALY

FRasritah prafih, S bvangan antaes Perat Sehun o1 dongaan pertaentobae poasgeny tAL)

Bethermab apabali gratib Irahangan bt Scban dergean pertusshabon panging pogm”

Beribovarkan woafih yane Anda b, koostarea pegas i ibkan oheb bossicsgan (graden) grafik. Hitungloh

Korstanty pegas yarg Laliom puraktan

6 Bustlah Lapoean Sasil kegnnan mii lerghap dengan hessnpaten bobompob Asds, hermdion g -
depam verian das gune Apda

G B e -

5. Hinnghady beest air yiag 2 i den, i
Iulnr_n.m',n.n'ﬂbtwnmdl-unnuﬂ a0 porospELEY
6 Coraleh fata pengamatan Ands pads abel berikt

Batak |
nd (4% 5 m’..l
1 |
E 3 1 !
Pertayxan dsa Tagas: S S

|, Bagmmonakah bore mranimg-muasieg holok & wéars das i sic?

2 Handingho mla v~ Gergen o o omk tup tolok. Diskaskan doe basi prakiibun ind dergan feman
Wekerpak \ade

3 DNoatlah laporen dan hegasn yasg felad Ands likukon denghap deoogan kevisgeles kelorepol Anda,
Semudan presestasiion Jf epay fomun somen e g Anda.

Halaman 72 mengenai Hukum Archimedes

[ Regpantan praktiboam ins & Gaban Aebonre s ang r 0 ae s Womgon e, kekompakon, das
Dk O tarn apyacts botormpok Arebs |hodr i o & pers et J1 bl

o et wetiap Miggon kebompelts

da Derhati-hatilah dulsen mbabuh an weri sy dars beginis i

it fenomens gaye e atas dalam zar ca
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Halaman 79 mengenai tegangan permukaan zat cair

Citoglmn 3.6: Praktikum )

Lahubar he peabikan 1 di dalam helompok vang terdin atas 5 orang Bangun kerjaaams, kekoepaion
don Resumibasi vang bk & sitara argpols belompol Anda Dbripsikan eges dan peran setizp gt
heloveguob sevara pelas dan berhani-hatlah dalam seclai ulan sesap langhah dan kegatan wi.

Tujusn:

Mesgamati fenomens logangn permukn 7 cae

Alnt dan Baban:

I Khp hertas atos silet

2 Beesa

i Sabun cair

Prosedwr Kerja:

I silad bejosa demgan air
2 LetsdKas klip bortas st silet secarn porlabon-Sitan don segnk lures & permidcasn air.

3 Amalilah opa yang teradi pade klip kerta atau sifet tenebit ;

4 Tumgkonlss sabos cor ke daiam bejpara yang Inh-ndanklipl\emmu-k(

S Amaliah 0pa yang tenodi dergan Mg keras asns vikt setciah sabae cair ditum ghan.

Portanyann dan Tegus:

1. Dekusabee hasil pengomatan kelompek Ands.

3 cdaskin pengarub sabun cair lerbsadap bepmigan permskasn. 5

3. Huatlah lapocan das kepanan yang telah Anda lekukan ieaghap dengan smpulasays dan presentasikan
hasiloye
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Halaman 94 mengenai asas kontinuitas

] Kegiatan 4.1: Pr;:kaum |
e v

Lakukan kegiatan prakukum im di dalam kelompok yang terdiri atas ¢
orang. Bangun Kerjasama, kekompakan, dan komunikasi yang baik &
antara anggota kelompok Anda. Deskripsikan tugas dan peran setiap
angeota kelompok secara jelas dan berhati-hatilah dalam melakukan setiap
langkah dan kegiatan ini.

Tujuan:

—

1. Menyelidiks fenomena fisis yang berkaitan dengan asas kontinustas.
2. Mendesknipsikan asas kontinuitas secara kualitauf.

Alat dun Buhan:

1. Keran air

2. Selang plastik

Prosedur Kerja:

1. Carilah kesan air dan pastikan keran terscbut mengeluarkun e

2. Pasanghin selang plastik pada keran dengan huat Untuk melakukan

Tsnd aon mmvmghn siga Anda memerlukan tal pengikat

3, Pegang upung bebas dan selang plasuk, hemuodian mintalah teman
kelompok Anda untub membuka heran dan amats pancarsn e yuy

keluar dan selang tersebut l

4. Tekan secara perlaban wung selang dan amati pancaran wir )l"i‘
Keluar dirt selang tersebut

5. Tekan kuat-huat ujung selang dan amat) pancaran air yang keluar 4
selang tersebut

Pertanyaan dan Tugas:

). Bagaimanakah perbedaan pancaran air yang keluar dari selang ketlts
yjung selang tdak ditekan (langkah 3), ditekan perlahan (langhah 4}
dan ditekan kuat-kuat (langhah $)?

Dishusihan hasil pengamatan kelompok Anda, kemudian bud! »
laporan hasil kegiatan i lengkap dengan Kesimpulan kebotmpe® |
Anda, kemudian presentasikan di depan teman dan guru Ands [

BT

‘e
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Halaman 104 mengenai gaya angkat sayap pesawat terbang

Kegiatan 4.5: mmuD

Ladoubuns b poran prakt i im & dalasn kebospok yang tenlin stss S oy Hangun kenssama, kikongedkon, da
komurekasi yang baik di areea snggom Keompok Ands Dedkrpaioe b dan penm sctip sgpots keborpek
socary wkys dan berhati-kalilah dalam melakskan setisp langeah derf keglatan

Tujuan:
h e dea dergan okaman dara,
Alut don Baban;
1 Do bush ksleeg bekas musime
‘ 2. TPenpgaris
Prosedur Kerja:

1 Lesikkan dua ush kaleng secaes scisjar cen bertlah jamk kurang febd 2 co.

2 Setelh posis Radeng scjsgar, berilah hembuses udars topat di depan kedes kaleag terschal dengon cars
menisp sekencang-kencangnya.

Pertamuss dan Tugss:

A yang tonads seselah Arnda senip kodus badeny sewebat T

agvimamad b kaitan antars peristin tenchat dengan Asas Bernoull?

Pershiwn apa 5 di dsbion kehidupun schuar-2ar yang senips dergan perisiwa pads ke st i’

Disk usthanbab persim 2 pertonyaan terseber dergan temian kebormpok Azda, kermadion heatiah lapons hasil

kegertan ini lesphap dospan kevenpulan kelompok Ande bemmadias presmiasican di depuat deman & guni

Anda

- g —

Halaman 125 mengenai pemuaian gas

ol B

| Lakuican hegatan posiikom

1 dafa kelompek yang tendin st $ onng Bangus hersmoms, belompekan,
das homumikast vang dwik di amars At helompek Ands Dekripuikan tugas dan peras setizp anggocs
kebompok secara pelas dan berhas hatilsh dataen melikuban setiap langhah dan kegissr ini.

Tujwan:

Mengamaet penstiva penasan 2t hetikn dipasandan

Alal das Bahan:

I Baskeen 1dua buah) 4 At pamw

2 Bosd haca 5. Avdegn

3 Balon 6 Karct gelang
Prowdur Kerja:

1 Pmangiam mabet balon pacds mubst botol kacs sepert) pada parehar, ot et bolon pada batol dengen kust

tocaypariakan baret gelang sehingga wders dopat b luar dan halon

Tuarghan s gosmas ke dalam bashom persamg dan maveh b hotod ke dkamnya secors porlabuan

Tahan botl dabam Sdonm e panas sekitar T oot &) aimes feooons yasg Sersdi pads balon.

Setelab schatar ¥ menit. teasghan s dingin pada biabom kedes dan prosdabkan botol ders baskom s panas

ke ihalam bashom ar dngin

5. Taleen ool dalam hankoen air dingn sebitie 3 menil don aranl
Jetnancna yang ead pads baloa

Pertanyann dan lugas:

L Age yang teriudi poda bafon Ketka Smasidkhan ke dalam o
panas dam keuka dimasukkan ke Zolam ardinpn®

2 Dikpsikan fenconcra vaeg Ands amats dalam bogistan s dus
dekuvisom dengan wman kelompek Arda o

3 Busthah laporss ket kepatan ini kenghap deagan kesimputin
e " K d kan di depom eman A% cuuy. by wore Ll AT TIPS ———"

WA e din AT

e

relow

sl b

uni Assla

—

Halaman 127 mengenai kalor jenis
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wndin stas 3 oneg
ik O mrars g psa
Asdla, Desriprukan tugas don e woop wngcts blinpuok s
Tcrhati-Batilah dalam rmekakudcan vetiap Lugkali dan Sopatan i

diki pesgand kaloe iwotalap pevaiasan b
ks pengand sasea beeds thiabep perubehios wabas jiks e ant
as Lot

Troneder Kerjn:
L Ranghatie sl epern gomber.

T Timberghin man pelas beker ketika kisosg. Kemwdian maskan air e dalas gelas beker das ienbon gl

ronerya Mmsa aif seree dergan maess peias horr yang benisi air dikuom L dengan masa gelae beker
e

Maskon wrmamener ke daben e, Canst seho ranl 0 serebut
(Pamavkan st ddarm peus Bebes dengan pombaiar spentas hinges moaidh
C st salis ax Uag tiga recre.

1301 Lexghors vomee | sarmpen 4 despun (iesa aw yarg horbeda. Mavakhan data yong An i pernien pouda
tatel ben

oo -

Perubaban Subu
AT =TTy

Pertaayan des Teges: . e
L Mhaatheh aralih ankars wakis deegin sibes av ik stiap massa ol yarg horbeda
2 Hushah grath aemses perabuben seba dotgan mavs ar

3. Dishavioer duns bemtl pengrarsan bedrgaok Ards
4

hn bapewont S il bap tan yaena A 2a Lakukoan, Sennghap dergn besborpo b belomaperd Arabs komribon
warrtmihan e dhopw tonen e g Aoy

Halaman 135 mengenai konduksi
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Lakikan kegiatan praktilesm st di dalaen kebompoX yasg sendiri atas § orang. Bangun kegsssa, Kekompakan,
dan koemenibasi yang baik & anta seggels bebompot Ards. Deskripailus tuge dan peran ssup SRt
Kelompok sevars jelas dan Seshanrbowri bah dalam melskekan setiap lasyhak don hegimn inl

Tujsan:

Meayelidiki Lemmnpess meeghasiacton babr dan berbagun bakan

Alat dan baban

I Lilm

2 Korek 3pl

3 Mt

4 Segwarh

& Mezlege

& Kawn aleminim, hawat cembagx, kawal el dan Kawie s stasing-maing £ busk deagan dimmeter dan

peajang yaig berbeds
7. Mikromeser whng
Presedur Kerja:
I Ukurfah diameter masisgmasing kawal dengon mampgurshan sikiometos whrp. Lefu hrong lsas

penampang kawan rersahat (4}
2. Dustish bulatzn-hulstan keod dan menices, Lilv ek kan sl adtunya ke upsng salah satu ujusg kawae
L]

Ukuutlah pangmeg kawat (L) &l surg satu ke upang lwa yeng ado memepray s, hesudas penaskan Wung
Kawat tanpe memegs pods oyala in sashil menghiduphan mypantck

Motikan ssopwach ketikn mentega mulal mncaid |
Ul bamgha nomor 2 sampal 3 dongas merggunakan jers karwal yuey Mais.

"o

. W;mwmwﬂmwﬂ
 Apakeh jenis kawar memengarvhi dastacan kalee?

-

memengzth| tantaras hake!
dari bl kegaman balian sersebet.

Halaman 197 mengenai gelombang

Kegiatan 8.1; Praktikum, )

Lahukan Logato proktibum i di dalam kelompek yang tendie: ses S omng Plangun ketpoase, hehompakan
dan kermimikas) ysog baik di amans oaggens kelompok Anda Deskripsiki tgtas dan peram setiag anggnta
beloempok securs jeles dan Bortesti-tutitah dilam imclibuban scuap Lighad S beguatan st

Tujuan:
Mergarmati gepak gefombumg.
Al dun Hahan:
Tak karce |+ 2 meter )
Frovedur Ketja:
Pegaiy masing: morng shurng Wb dam Sertanghin soc i el dovgen b schelooged Anta
Creraekhan sarkab satin wtimg 120 voed ssrmnn b enalh apus young s pade (o
Lk an bt soona seperts banghah 2wk spomg Gebi yany Sa
Pertanyaun dan fugs-
Apa yung terjad) podn tak Ketibun saledt s spungty o duperabhan atas digetarkan sk turun
2 Gambarkan foncsscns yang serwmati pads 0l berka valah wise gy dipendban s dgrinhan sak

I
2
3

tarun
T Adabah perbedsan yamg teramti pads b ketiba salab soiv gy » Sgerskhan st digetarkom s e

ik (ap ujusy song Bortods”
4 Dishesibut hasii pongamnan belompok Anda. Lenvalun sl Lapuran dan presestauiban hasilmys

Halaman 200 mengenai gelombang transversal dan gelombang

longitudinal
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Lakikan kegiatan praktilesm st di dalaen kebompoX yasg sendiri atas § orang. Bangun kegsssa, Kekompakan,
dan koemenibasi yang baik & anta seggels bebompot Ards. Deskripailus tuge dan peran ssup SRt
Kelompok sevars jelas dan Seshanrbowri bah dalam melskekan setiap lasyhak don hegimn inl

Tujsan:

Meayelidiki Lemmnpess meeghasiacton babr dan berbagun bakan

Alat dan baban

I Lilm

2 Korek 3pl

3 Mt

4 Segwarh

& Mezlege

& Kawn aleminim, hawat cembagx, kawal el dan Kawie s stasing-maing £ busk deagan dimmeter dan

peajang yaig berbeds
7. Mikromeser whng
Presedur Kerja:
I Ukurfah diameter masisgmasing kawal dengon mampgurshan sikiometos whrp. Lefu hrong lsas

penampang kawan rersahat (4}
2. Dustish bulatzn-hulstan keod dan menices, Lilv ek kan sl adtunya ke upsng salah satu ujusg kawae
L]

Ukuutlah pangmeg kawat (L) &l surg satu ke upang lwa yeng ado memepray s, hesudas penaskan Wung
Kawat tanpe memegs pods oyala in sashil menghiduphan mypantck

Motikan ssopwach ketikn mentega mulal mncaid |
Ul bamgha nomor 2 sampal 3 dongas merggunakan jers karwal yuey Mais.

"o

. W;mwmwﬂmwﬂ
 Apakeh jenis kawar memengarvhi dastacan kalee?

-

memengzth| tantaras hake!
dari bl kegaman balian sersebet.

Halaman 197 mengenai gelombang

Kegiatan 8.1; Praktikum, )

Lahukan Logato proktibum i di dalam kelompek yang tendie: ses S omng Plangun ketpoase, hehompakan
dan kermimikas) ysog baik di amans oaggens kelompok Anda Deskripsiki tgtas dan peram setiag anggnta
beloempok securs jeles dan Bortesti-tutitah dilam imclibuban scuap Lighad S beguatan st

Tujuan:
Mergarmati gepak gefombumg.
Al dun Hahan:
Tak karce |+ 2 meter )
Frovedur Ketja:
Pegaiy masing: morng shurng Wb dam Sertanghin soc i el dovgen b schelooged Anta
Creraekhan sarkab satin wtimg 120 voed ssrmnn b enalh apus young s pade (o
Lk an bt soona seperts banghah 2wk spomg Gebi yany Sa
Pertanyaun dan fugs-
Apa yung terjad) podn tak Ketibun saledt s spungty o duperabhan atas digetarkan sk turun
2 Gambarkan foncsscns yang serwmati pads 0l berka valah wise gy dipendban s dgrinhan sak

I
2
3

tarun
T Adabah perbedsan yamg teramti pads b ketiba salab soiv gy » Sgerskhan st digetarkom s e

ik (ap ujusy song Bortods”
4 Dishesibut hasii pongamnan belompok Anda. Lenvalun sl Lapuran dan presestauiban hasilmys

Halaman 200 mengenai gelombang transversal dan gelombang

longitudinal
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( Kegiatan 8.2: Praktikum)
Leg;a 2: raktlkunl

Lakukan kegiatan praktikum ini di dalam kelompok yang terdin atas §
orang. Bangun kerjasama, kekompakan, dan komunikasi yang baik di
antara anggotn kelompok Anda. Deskripsikan wgas dan peran setiap
anggota kelompok secara jelas dan berhati-hatilah dalam melokukan
setiap langkah dari kegiatan ot

Tujuan:

Mcngamati fenomena gelombang transversal dan longitudinal.

Alat dun Buhun:

1. Slinki

2. Fmpat buah statif dengan penjepit

3. Tongkat kayu kiri-kira 2 meter

4. Henang kasur (tah)

Prosedur Kerja:
L l@"‘ihwlhy!mlmm‘kmmph
s,

Rontmmygh s slinks sepanjang Kimbies dus metcs dan gastung Saki
terwing dengan ub i Bawah soghae baye seburang by
Pt parinh %0 oo inabiok e tali o ogaganmen g saimie gy iny & dan jarsh
A ataranye bas bus Mem ik gaobary

F Memboas wertiiboan Ko somgeing poede silali sate upuny wiik | dan aman
peboantaang yany swtobat pads shinke

4 Bheriban wenppvan b meah sertibal pads saled s g ks dan
wnvab b enban g Larg mcraiie peda sk

Pertwnyann dan Fugas

I Agur yang serpadi pha slinks ditenkan gangguan secars herfurnd
(]

2 Miengapa tal (enypanting (Sarnarg ) dbuat dengan gy (ang sma den
P e rtaniens s pegla s’

5 Muatheh Dgvwean Qi ol beyiatan b lenghap dengan hewrmpulan
bebunpok Andi hesthadian prescritasisn
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Halaman 203 mengenai pemantulan dan transmisi gelombang
mekanik

Kegiatan 8.3: Praktikum )
N W

Lakukan kegiatan praktikum ini di dalam kelompok yang terdiri atas 5 orang. Bangun kerja sama, kekompakan,
dan komunikasi yang baik di antara anggota kelompok Anda. Deskripsikan tugas dan peran setiap anggota
kelompok secara jelas dan berhati-hatilah dalam melakukan setiap langkah dari kegiatan ini.

Tujuan:

Y n 1

dan transmisi mekanik.

Alat dan Bahan;

Tambang plastik 3 mm (+ 3 meter)
Tambang plastik 6 mm (£ 3 meter)
Gelang logam

Besi beton 6 mm (£ 1 meter)

bt o » 8

Prosedur Kerja 1: Pemantulan Gelombang oleh Ujung Tetap

I Mintalah dua orang teman kelompok Anda untuk memegang ujung-ujung tambang 3 mm. Aturlah posisi
berdiri kedua teman Anda tersebut sehingga keduanya berjarak + 2 meter.

2. Mintalah salah satu teman Anda yang memegang ujung tambang terscbut untuk menggerakkan tambang
naik-turun, sedanghan teman Anda pada ujung yang lain memegang tambang pada posisi yang tetap (diam)
seperti yang ditunjukkan pada gambar.

=

diam

§ wan

Sumber: rp e gonzschcon com dundo nggal 04032016, pakal 2107 WIR,
3. Amau gejala gelombang yang terbentuk dari ujung yang digetarkan hingga ujung tetap.
Prosedur Kerja 2: Pemantulan Gelombang oleh Ujung Bebas

4. Ikatkan salah satu ujung tambang 3 mm pada sebuah gelang logam. Kemudian masukkan gelang logam

tersebut pada besi beton 6 mm

5. Mintalah dua orang teman kelompok Anda untuk memegang besi beton secara vertikal, kemudian mintalah
satu orang teman kelompok Anda lainnya untuk berdiri dengan memegang ujung tambang lainnya pada
Jarak = 2 meter.

6. Mintalah teman Anda yang memegang ujung terscbut untuk menggerakkan tambang naik turun.

7. Amati gejala gelombang yang terbentuk dari ujung yang digetarkan hingga ujung bebas (ujung dengan
gelang yang dimasukkan pada besi beton vertikal),

Prosedur Kerja 3: Transmisi Gelombang

8. Ikatkan salah satu ujung tambang 3 mm dengan ujung tambang 6 mm.

9. Mintalah satu orang teman kelompok Anda untuk memegang ujung tambang 3 mm dan satu orang lainnya
untuk memegang ujung tambang 6 mm yang telah disambungkan. Aturlah posisi berdiri kedua teman Anda
tersebut sehingga keduanya berjarak = 5 meter.

10. Mintalah salah satu teman Anda yang memegang ujung tambang 3 mm untuk men,
turun, sedangkan teman Anda pada ujung yang lain memegang tambang pada posi

11. Mintalah salah satu teman Anda yang memegang ujung tambang 6 mm untuk menggerakkan tambang naik
turun, sedangkan teman Anda pada ujung yang lain memegang tambang pada posisi yang tetap (diam).

12. Amati gejala gelombang yang terbentuk dari ujung yang digetarkan, titik sambungan, hingga ujung tetap.

Pertanyaan dan Tugas:

1. Bagaimanakah pola gelombang yang terjadi pada prosedur kerja 1,2, dan 3?

2. Diskusikan perbedaan pola gelombang yang terjadi pada prosedur kerja 1.2, dan 3.

3. Buatlah laporan dari hasil kegiatan ini lengkap dengan kesimpulan kelompok Anda dan kemudian
presentasikan di depan teman dan guru Anda.

erakkan tambang naik
yang tetap (diam),
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Kegiatan 9.1: Praktikum )
AN S

Lakukan kegiatan ini secara berkelompok yang terdiri atas 4 orang. Tunjukkan kekompakan dan kerjasama dalam

melakukan kegiatan ini. Jangan lupa untuk ikan prinsip kesel kerja dalam m kan setiap
langkahnya.

Tujuan:

A i bunyi sebagai gelomt mckanik.

Alat dan Bahan:

1. Jam beker

2. Toples besar

Prosedur Kerja:

1. Atur jam beker agar berbunyi sctelah 2 menit sejak pengaturan.

Letakkan jam beker di atas meja dan tunggu sampai berbunyi.

Ulangi langkah 1 dan 2 scbanyak 3 Kali.

Atur jam beker seperti pada langkah 1.

Letakkan jam beker di atas meja, kemudian tutup jam beker tersebut

dengan toples besar dan tunggu berbunyi.

6. Ulangi langkah 4 dan 5 scbanyak 3 kali.

7. Bandingkan kekerasan bunyi jam beker yang terbuka dengan
kekerasan bunyi jam beker yang tertutup.

2
3.
4.
5

Pertanyaan dan Tugas:
1. Lengkapi tabel berikut ini berdasarkan percobaan Anda

‘No. | Keadaan Jam beker Langkah ke- Kek Bunvi
|
P Terbuka 2
3
1
2. Tertutup 2
3

2. Pada langkah manakah bunyi jam beker terdengar lebih keras?
3. Diskusikanlah hasil kegiatan ini dengan teman sekelompok Anda.
4. Buatlah laporan dari hasil kegiatan ini lengkap dengan bah

di depan kelas.

dank lan. k "
P N P

Halaman 239 mengenai pipa organa
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fKegiatan 9.6: Praktikum )
N 4
Lakukan kegiatan ini secara berkelompok yang terdiri atas 4 orang. Tunjukkan
kekompakan dan kerjasama dalam melakukan kegiatan ini. Jangan lupa
untuk memerhatikan prinsip keselamatan kerja di dalam melakukan setiap
langkahnya.

Tujuan:

Mengamati peristiwa resonansi pada kolom udara (pipa organa).

Alat dan Bahan:

1. Gelas piala berbahan kaca

2. Air

Prosedur Kerja:

1. Tuangkan air ke dalam gelas hingga % gelas.

. Celupkan jari telunjuk dan jari tengah ke dalam air.
3. Pegang kaki gelas agar tidak goyang atau jatuh saat melakukan
kegiatan.
4. Gesek bibir gelas dengan kedua jari yang telah dibasahi dan
dengarkan bunyi yang terjadi.

5. Ulangi langkah | sampai 4 untuk volume air % dan % gelas.

Pertanyaan dan Tugas:
1. Lengkapi tabel berikut ini berdasarkan percobaan Anda

No. | Ketinggian Air [ Kt:h);krlﬁgu;l'lid;x.ﬁw
1. Ya gelas

2. Y2 gelas

3 Y gelas

2. Pada ketinggian air yang manakah terjadi bunyi yang paling nyaring?

3. Tentukan variabel bebas, variabel terikat, dan variabel kontrol
berdasarkan percobaan yang telah dilakukan di atas.

4. Diskusikan fenomena yang Anda temukan bersama dengan teman
kelompok Anda, kemudian berikan penjelasan untuk setiap fenomena
yang teramati. . .

5. Buatlah laporan dari hasil kegiatan ini lengkap dgngan kesimpulan
kelompok Anda, kemudian presentasikan hasilnya di depan teman dan
guru Anda.

——

Halaman 242 mengenai kecepatan bunyi di udara
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" Kegiatan 9.7: Praktikum 3

Lakukan kegiatan im secara berkelompok yang terdiri atas 4 orang. Tunjukk kompakan dan kerj dalam
melakukan kegiatan ini. Jangan lupa untuk ikan prinsip k kerja di dalam melakukan sctiap
langkshnya.

Tujuan:

Mengukur kecepatan bunyi di udara dengan menggunakan prinsip resonansi kolom udara.
Dasar Teorl:

Padas dasarnya, kecepatan bunyi di udara dapat diukur dengan rG
itunjukkan pada gambar \(=>—
B
. W

an alat seperti
di samping

3
Pada gambar disamping, tabung kaca A dihubungkan oleh pipa <
karct ke bejana 13 A dan 18 kemudian disi air secukupnya. Garpu
tala G yang mempunyan nada normal o dengan frekuensi kira-kins
440 Hz digetarkan dan didekathan pada ujung terbuki tabung A
Tinggy kolom udara dalam tabung A kemudian diturunkan secara
perlahan dengan mengatur permukaan air dengan menpgerahkan
bejana B Dar ujung atas akan diperoleh hunys pating heras dare
garpu tala. Pada saat iy tergadi resonansy dengan panjang holoin
udara ¢ Jika holom udara dalam tabung A terus diurunkan secars
perlahan, akan diperoleh keadaan resonansi kedua yang GIANAS {1 coumanes uniuk memgukar kecepian bunyd B
dengan buny: garpu tala yang paling Keras. Pada saat ity panjang - wius

kolom udara adalah 7,

Jika garak dars jung terbuka tabung A sampar ke perut yang sebenarnya dan gelombang stasioner adalah ¢, maka

pada keadaan resonansi pertama dan heddis herlaku persamaan berkut

= pert % = simpul

Karena nilai f diketahui dan ¢, - f, dapat diukur, maka keccpatan bunyi (v) dapat ditentukan.

Alat dan Bahan:

1. Kolom resonansi

2. Garpu tala (f = 440 Hz)

Prosedur Kerju:

1. Rancanglah alat p baan seperti yang ditunj pada gambar,

2. Getarkan garpu tala di dekat ujung atas tabung kemudian lakukan langkah percobaan selanjutnya seperti yang
dideskripsikan pada dasar teori,

3. Ulangi langkah 2 schanyak S kali dengan cara menggetarkan garpu tala yang berbeda.

Pertunyaun dun Tugns:

1. Adakah perbedaan keadaan i setiap langkah p yang berbeda?

2. Diskusikan hasil pengamatan kelompok Anda dan kemudian tentukan kecepatan gelombang bunyi untuk tap
getaran garpu tala yang berbeda

3. Buatlah laporan dan hasil hegratan ini lenghap dengan lan kel k Anda, k fian | kan
hasilnya di depan teman dan guru Anda.

b
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LAMPIRAN 2

Halaman 248 mengenai efek Doppler

Kegiatan 9.8: Praktikum %

J
Lakukan hegiatan ini secara berkelompok yang terdiri atas 4 orang. Tunjukkan kek kan dan kerj dalfxm
melakukan kegiatan ini. Jangan lupa untuk hatikan prinsip kescl kerja di dalam melakukan setiap
langkahnya.
Tujuan:

Mengamati fenomena efek Doppler.

Alat dan Bahan:

Handphone (2 buah)

Prosedur Kerja:

1. Mintalah scorang teman dalam kelompok Anda untuk g handphone yang di dalamnya terdapat file
musik atau lagu tertentu.

2. Mintalah teman Anda tersebut untuk berdiri di belakang kelas dan menyiapkan file musik atau lagu tersebut.
Siapkan handphone kedua b ian berdirilah di depan kelas menghadap teman Anda yang berdin di belakang
kelas. Mintalah 2 teman Anda yang lain untuk berdiri di posisi tengah di antara Anda berdua.

4. Siapkan alat perckam (recorder) pada handphone Anda.

5. Setelah itu, mintalah teman Anda yang berdiri di helakang kelas untuk membunyikan musik atau lagu dan
kemudian mintalah ia untuk bergerak menuju ke arah Anda. Pada saat yang bersamaan mulailah Anda
merekam sambil tetap berdiri di posisi Anda. Hentikan lagu dan matikan rekaman ketik.
ke posisi An

6. Mintalah ntuk bergerak dari belakang ke depan kelas sambil membunyikan Lagu dan berpers
Anda menuju ke belakang kelas sambil merekam. Hentikan lagu dan matikan rekaman ketikia Anda sampai
di belahang kelas dan teman Anda sampar di depan kelas (bertukar posisi)

7. Ulangi langhah 5, tetapi mintalah teman Anda di belakang kelas untuk tetap diam pada posiminy
membunyikan lagu dan bergerakl
ketika Anda sampai ke posisi teman Anda berdin

8. Duduklah sec berhelompok, kemudian mainkan 3 file rekaman yang dihasilkan dary langkah S, 6 dan 7
dan dengarkan dengan saksama.

ateman Anda sampat

a samil

Andamenuju ke posisi teman Anda. Hentikan Lagu dan matikan rekaman

Pertanyaan dan Tuga:

1. Adakah perbedaan suara dari setiap file rekaman tersebut? Jika ada, buatlah deskripsi tent
tersebut

2. Diskusikan hasi] p kelompok Anda dan k dian berikan p
Anda amat di dalam kegratan ini.

3. Buatiah laporan dari hasil Kegiatan ini lengkap dengan kesimpulan kelompok Anda, kemudian present
hasilnya di depan teman dan guru Anda.

ang perbedaan

logis dari fenomena yang

asikan

Halaman 283 mengenai jumlah bayangan pada cermin datar

an praktikum ini di dalam kelompok yang terdiri atas 5 orang. Bangun kerjasama, k?kompakan,
yang baik di antara anggota kelompok Anda. Deskripsikan tugas dan peran setiap anggota
kelompok secara jelas dan berhati-hatilah dalam melakukan setiap langkah dari kegiatan ini.
‘ Tujuan:
M i} jumlah
lain.
Alat dan Bahan:
1. Dua buah cermin datar
2. Busur derajat
3. Kelereng

Kerja: )
:,ms;:::nla;rfjua buah cermin datar sehingga keduanya membentuk sudut apit a = 30°,

2. Letakkan kelereng di antara kedua cermin tersebut.

yang k pada cermin datar yang membentuk sudut satu sama
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3. Amati bayangan yang terbentuk pada kedua cermin dengan sudut pandang di tengah-tengah (garis hubung)
kedua cermin

4 H Jumlah b gan yang terl h s
5. Ulangi langkah nomor | sampar 4 dengan mengubah sudut apit cermin menjadi 40°, 457, 60°, 90°, 120°, dan
150¢

Pertunynun dun Tugas:
| Adakah hubungan antara besar sudut apit cermin dengan jumlah bayangan yang terbentuk”

)
)

Adakah perbedaan antara jumlah bayangan yang dibentuk jika 3t

360° -
genap dengan ~ oyl
“ “

5o Daskusikan hasil pengama
4. Buat laporan hasil kep
presentastkan i dey

v Anda di dalam kelompok
0o lengkap dengan kesimpulan dananalisis kelompok Anda, kemudian
0 dan guro Anda

Halaman 288 mengenai persamaan cermin cekung
Kegiatan 11.3: Praktikua

LCakukan kegiatan prakikum i di dalam kelompok yang terdiri atas S orang. Bangun kerjasama, kekompakan,

dan komunikasi yang baik di antara anggota kelompok Anda. Deskripsikan tugas dan peran setiap anggota

kelompok secara jelas dan berhati-hatilah dalam melakukan setiap langkah dari kegiatan ini.

Tujuan:

Menyelidiki hubungan antara pajang fokus, jarak benda, dan jarak bayangan pada cermin cekung.

Alat dan Bahan:

1. Cermin cekung 3. Korek api 5. Bangku optik (dapat Anda buat sendiri)

2. Lilin 4. Layar putih

Prosedur Kerja:

1. Nyalakan lilin dengan korek api.

2. Letakkan lilin yang sudah menyala di bangku optik di antara

rti gambar di samping.

mistar bangku optik hingga
diperoleh bayangan lilin yang jelas pada layar putih.

4. Ukur jarak layar dari cermin (') dan jarak lilin dari cermin (s).

5. Catat hasil pengukuran dalam tabel berikut

layar

cermin cekung

3

. No. s (em) s' (em) =

6. Ulangi langkah-langkah di atas dengan mengubah letak lilin (s).

Pertanyaan dan Tugas:

1. Apa yang terjadi pada nilai %+% untuk tiap jarak lilin ke cermin (s) yang berbeda? Menyatakan nilai
apakah l+ % pada percobaan ini?

Bagaim:nakah hubungan antara s, s', dan jarak fokus cermin cekung (/)”

Diskusikan data hasil pengamatan kelompok Anda dan buatlah kesimpulan.
Buat laporan dari hasil kegiatan ini dan presentasikan di depan teman dan guru Anda.

B

Halaman 294 mengenai indeks bias
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Kegiatan 11.4: Prakgkm
N s =L

Lakukan kegiatan praktikum ini di dalam kelompok yang terdiri atas S orang. Bangun kerjasama, kekompakan,
dan komunikasi yang baik di antara anggota kelompok Anda. Deskripsikan tugas dan peran sctiap anggota
kelompok secara jelas dan berhati-hatilah dalam melakukan setiap langkah dari kegiatan ini.

Tujuan:

Menentukan indeks bias bahan.

Alat dan Bahan:

1. Sebuah balok kaca 4. Kertas

2. Sebuah busur derajat 5. Papan tripleks
3. Jarum

Prosedur Kerja:

1. Letakkan papan tripleks di atas meja dan letakkan kertas di atasnya.

2. Buat garis sepanjang dua sisi panjang balok kaca.

3. Tancapkan dua jarum di titik A dan B (lihat gambar).

4. Lihat dari arah E melalui balok, schingga bayangan jarum A terlihat berimpit
dengan bayangan jarum B.

5. Tancapkan jarum C dan D schingga D, C, B, dan A terlihat satu garis,

6. Singkirkan balok dan tarik gans AB, BC, dan CD. Manakah dari AB, BC,
dan CD yang dapat diasumsikan sebagai sinar datang dan sinar bias?

7. Gambarkan sebuah garis normal untuk setiap sinar datang atau sinar bias dan
ukur sudut datang (i) dan sudut bias (r).

8. Ulangi langkah-langkah di atas 10 kali dengan sudut datang berbeda.

Pertanyaan dan Tugas:

1. Bagaimana keadaan sinar cahaya dari pembi cahaya dalam ini?
2. Buat grafik sin i terhadap sin r.

3. Tentukan indeks bias kaca b
4
5

Tentukan indeks bias kaca berdasarkan grafik sin i = f(r).
Buat laporan dari hasil percobaan ini lengkap dengan kesimpulan kelompok Anda, k m =
di depan teman dan guru Anda.

12

Halaman 331 mengenai efek rumah kaca

. Kegiatan 12.2: Praktikun}

L skt an doguman m secars borkelompok yang terdhn atas 4 orang. Tunjukkan k dan kepeduhan dalam
mclah b an hegatan wn Jangan lupe untuk hatikan prinsip kesel. kerja di dalam melakukan setiap

langhatoya
Tejuan
Mengaman pengarvh cfel rumah hacs terhadap suby
Alat das Babaa:
[ 1 botol plastk besena tupaya 2 paku 3. termometer (2 buah)
' Prosedur herja:
1. Buatlah sebush lubang di bagian wiup botol plastik dengan menggunakan paku
2. Masukkan sebush termometer ke dalam lubang tersebut
3. Tempatkan botol di tempat terbuks sehingga terpapar cukup cahaya matahari dan di saat yang bersamaan

simpan termometer lainnya di sebelah botol
Setiap |0 menit. catat pembacaan suhu di kedua termometer selama kira-kira satu jam pengamatan.

-

Pertanyaan dan Tugas:
Bagaimana hasl pembacaan kedua rtersebut berdasarkan peng; kelompok Anda?

¥

Diskusikan hasil pengamatan kelompok Anda. kemudian buatlah laporan dan presentasikan.

I
2
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Tabel 9. Kegiatan Laboratorium yang Disajikan dalam Buku Teks 3

Bab | Kegiatan Laboratorium

1 | Halaman 12 mengenai momen inersia

Eksperimen
Fisika 11

Alat dan Bahan = =
Papan, penggaris, dua \tT»/‘(/‘
buah kelereng dengan F S
ukuran yang berbeda, y i‘
dan alar rulis. </‘ {1y

a

1. Siapkan sebuah papan dan sandarkan pada
sebuah meja atau Anda pegang schingga
membentuk sistem bidang miring.

2. Gunakan spidol untuk membuat garis pada
papan bagian atas scbagai start. Letakkan
penggaris pada garis tersebut untuk menahan
kelereng.

3. Letakkan kelereng di belakang penggaris,
tahan scbentar kemudian angkat penggaris

Mengetahui Pengaruh Ukuran terhadap Energi Mekanik
Dua Benda yang Berotasi pada Bidang Miring

tersebut sehingga kelereng meluncur pada
bidang miring tersebut.
Pertanyaan dan Tugas
1. Amarti dan tentukan, kelereng manakah
vang mencapai ujung lintasan (papan bagian
bawah) miring lebih dahulu?
Ulangi kegiatan dengan menggunakan
berbagai bentuk benda, misalnya silinder
pejal, cincin, dan bola berongga.
3. Berilah kesimpulan dari kegiatan yang telah
Anda lakukan.
Catatan: !
Untuk setiap percobaan, gunakan dua buah benda
dengan bentuk yang sama tetapi berbeda wkuran.

o

el

Halaman 17 mengenai hukum kedua Newton untuk gerak rotasi
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4
Eksperimen | Mengukur Gaya Putar yang Diperlukan untuk Melawan

"

wlis, dan klip kertas.
| gulungan kertas 5

Tambahkan terus lip kertas satu per satu pada

Langkah Kerja
Letakkan rongkar di antara dua meja.

Fisikal2! Kelembaman Rotasi Benda
1. Ukurlah jari-jari dalam dan jari-jari luar
gulungan kertas.
3
4. Pasang 1 klip kertas pada ujung gulungan
kertas. Luruskan klip kertas kedua schingga

Alat dan Bahan k7 -
e {
2. Masukkan tongkat ke dalam gulungan kerras,
l membentuk kait. kemudian kaitkan pada klip

Satu gulungan kertas, meja, tongkat kayu, alat
& L
E -
‘ "
q )
carilah tongkar kavu vang dapar masuk pada
kertas pertama vang terdapar di ujung kertas,

kait schingga kertas mulai turun. Catatlah
jumlah Klip kertas yang dibutuhkan untuk
membuat gulungan kertas mulai berputar
sebagai momen kelembaman.

6. Timbang dan catatlah hasilnya dalam tabel

seperti pada gambar berikut ini.
ﬁ" ! ll. ! ,d;a Jumlah Klip Kertas
‘ - 1 2 3 4 | s 6

— { 4 | SRS VP, —
| | Keadaan Gulungan Kertas | | |
| -ttt — +

| Massa Klip Kertas | T l [
== 1 i | - SN S

i Pertanyaan dan Tugas
‘ 1. Bagaimana pengaruh berar benda terhadap perubahan gulungan kertas?

‘ 2. Berilah kesimpulan.

Halaman 20 mengenai kesetimbangan dan titik berat

Eksperimen| Kesetimbangan Mekanik pada Benda Tegar dan Membeda-
Fisika13| kan Pusat Massa dan Pusat Gravitasi

Alat dan Bahan kertas), bebe e
Meteran besi berukuran 100 cm, tiang penopang, bcb::\ 100 rapa beban bermassa 50 gram, dua

TS ram, d .
tali dan beberapa klem (dapat dipakai juga penjepit  tidak dikc:h:'?m:s:af\(;g gram, serta beban yang
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Kasus a

1) Dengan meteran besi pada tiang pe
nyangga di x. g,amunglun beban ber-
massa m, = 100 g pada posisi 30 cm dan
m, = 200 g pada posisi 70 cm. Gantung-
Kan beban bermassa m, = 50 g dan atur
lengan gaya untuk beban ini sedemikian
rupa schingga terjadi kesctimbangan

| mekanik. i
1. Tentukan massa meteran besi dan massa klem 2) Hitung momen gaya dan bandingkan
dan catar sebagai data hasilnya.
2. Massa beban dapat digantungkan dengan Kasus b

wali atau klem. Agar Iebih sederhana. Anda 1) Hitung secara teoretik lengan gaya (r)

dapat menggunakan tali. Akan tetapi. jika untuk massa 7, pada saat sistem dalan’!

harus menggunakan klem. massa klem harus keadaan setimbang jika m, pada posisi
sedemikian rupa rata satu sama lain dan se- 20 ¢m dan m, pada posisi 60 cm.
baiknya dihirung rata-rata massa klem 2) Periksa hasil ekperimental Anda dan

3. Pasang kiem sedemikian rupa schingga me- hitung perbedaan persentase dari hasil
teran boy dalam keadaan senmbang. Baca cksperimental terhadap hitungan yang
jarak kiem pada meteran atau jarak dan nik diperoleh.

sctimbang « (pada nang penvanpgal dari  Pertanyaan

angka nol pada meteran bew 1 Jelaskan kondisi LF = 0 yang diberikan dalam

4. Kasus 1 Dua massa vang diketahui hasil percobaan,

2 Dengan metcran besi pada tang pe- 2. Mengapa harus menggunakan istilah berla-
nyangga di x . gantungkan beban ber- wanan arah dan searah jarum jam untuk me-
massa m = 100 g pada jarak 15 cm dari nentukan arah pada sistem kesetimbangan?
ujung meteran besi 3. Anggap keadaan seperti kasus 24 dalam se

b.  Buatlah keadaan setimbang statis de- buah cksperimen, m, < 200 g terlerak di posisi
ngan mengatur lengan gaya (klem dari 20 ¢ dan m, < 100 g rerletak pada posisi
tempar yang berlawanan dengan beban 65 cm. Haruskah terdapat masalah dalam
sebelumnya) dengan menggantungkan sistem kesetimbangan tetchadap m, = 50 o2
beban bermassa 200 g. Jelaskan! * L

¢ Hitung momen gaya dan r-cnnilfan per- 4. ]ch.\lf.m um terhadap penggaris besi ketika
sentase p dari nilai p g posisi k bangan terletak tidak pada pos;
tersebut. 50 cm. R pacaposist

5. Kasus 2: Tiga massa yang diketahui 5 a perbedaay
2 e ;Pi? P " pusat massa dan pusar gravi-
R

Halaman 23 mengenai titik berat

Eksperimen i
Fisika 14 Menentukan Letak Titik Berat Sembarang Benda

| Alat dan Bahan
Tali, beban, batang penyangga, kertas tebal (karton), tripleks, lempeng kayu (papan) atau sejenisnya,
dan penggaris
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1. Potong karton dengan ukuran cukup lebar
dengan bentuk yang tidak reratur.

2. lkatkan tali pada tiang penggantung dan
salah satu sisi dari karton yang telah diberi
lubang.

3. Pada lubang yang sama, ikatkan rali yang
sebelumnya telah diberi beban.

4. Tarik garis lurus sepanjang tali beban terse-
bur.

5. Buatlah lubang yang baru di sisi lain dan

lakukan langkah nomor 2 sampai 4.

6. Titik perpotongan garis lurus sepanjang

tali beban dari lubang perrama dan kedua
merupakan tirik berat.

Pertanyaan

Apakah setiap bentuk memiliki titik berat
yang sama?

Berikan alasan Anda sesuai jawaban soal
nomor |.

Fakeor apa sajakah yang memengaruhi titik
berat?

Halaman 40 mengenai Hukum Hooke

Alat dan Bahan
Pegas, neraca pegas, penggaris, dan alat ulis.

Lan,
1.

gkah Kerja

Ukur dan catatlah panjang pegas sebelum

RRES, 55 A i

digunakan untuk melakukan kegiatan. Catat 4. Ukurlah panjang pegas dan catatlah skala pada

panjang ini sebagai panjang mula-mula.
Tkatkan salah satu ujung pegas pada suatu
dinding dan kaitkan ujung yang lain dengan
neraca pegas.

Tarik neraca pegas secara perlahan schingga
pegas bertambah panjang.

No.

R

Pertanyaan dan Tugas

1.

Buatlah grafik hubungan antara gaya tarik ()
dengan pertambahan panjang pegas.

neraca pegas.

Catatan: angha yang tertera pada skala neraca
pegas merupakan besarnya gaya tarik,

Ulangi kegiatan nomor 4 untuk besar gaya
tarik yang berbeda-beda dan masukkan

hasilnya ke dalam tabe] yang telah Anda buat
seperti berikur,

2. Dapatkah Anda menentukan konstanta pegas

tersebue? Berilah kesimpulan.
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Halaman 42 mengenai rangkaian pegas

EIGPefimeﬂi Mengetahui Hubungan antara Beban den_gan Pertambahan
Fisika22! Panjang Pegas yang Disusun secara Seri dan Paralel

Alat dan Bahan 4. Ulangi kegiatan nomor 2 dan 3 untuk beban
Beberapa pegas, beberapa beban (anak timbang- yang berbeda.
an), penggaris atau alat ukur panjang yang lain, Pertanyaan dan Tugas
dan alar tulis. 1. Buatlah grafik hubungan antara massa beban
Langkah Kerj dengan pertambahan panjang pegas.
A su,um:qp’cgn Seri 2. Tenwkan konstanta pegasnya.

= 3

Cobalah Anda lakukan k
jumlah pegas lebih
manakah hasilnya? |

cgiatan ini dengan
dari dua buah, Bagai-
Betilah kesimpulap,
Susunan Pegas Paralel

5iim

(0000

JIJJJJ.—’]—

1. Susunlah dua pegas secara seri dan ukurlah 1. Susunlah dua Pegas secara paralel dag wkurly
j (panjang mula-mula). panjangnya (panjang mula-mula),

Z E;a:;tu;glzh salah satu ujung pegas padaatap 2. hl.mkan .kegiflan seperti pada susungy
dinding atau yang lainnya. Ujung pegas yang seri mulai dari langkah nomor 2 Sampaj ¢
di bawah diberi beban (anak timbangan) 3. Bandingkan hasilnya antara Susunan Pega;

3. Caratlah berat beban dan ukurlah panjang seri dan paralel dan berilah knimpuh,,_
pegas setelah diberi beban. Tentukan
perambahan panjang pegas.
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Halaman 73 mengenai massa jenis

Eksperimen| \enentukan Massa Jenis Suatu Benda

Fisika 3.1

Alat dan Bahan

Batu, kayu, atau benda lain, neraca pegas atau

timbangan, gelas ukur besar dan kecil, air, dan

alar rulis.

Langkah Kerja

1. Ambil batu dan timbanglah serta catat hasil-
nya.

2. Isi gelas ukur besar dengan air sampai hampir
tumpah.

3. Letakkan gelas ukur kecil di bawah pancuran
gelas ukur besar.

4. Masukkan batu ke dalam gelas ukur besar
sehingga air di dalamnya tumpah dan masuk
ke dalam gelas ukur kecil.

RAY
) )

5. Berapakah volume air yang tumpah? Catatlah
hasilnya. Volume air yang tumpah merupakan
volume batu yang dimasukkan ke dalam gelas
ukur besar.

Ulangilah kegiatan tersebut untuk benda yang
berbeda. Cacaclah hasil pengamaran Anda ke
dalam tabel seperti berikut.

=

| Benda
iy
o 'O Batu
2
. 4
| 4
1%
L 1 e
Pertanyaan dan Tugas

1. Dari hasil yang Anda peroleh, bandingkan
hasilnya dengan Tabel 3.1. Apakah terdapac

perbedaan? Analisislah jawaban Anda

2. Berikan kesimpulan dari kegiatan yang telah
Anda lakukan.
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LAMPIRAN 3

Halaman 77 mengenai tekanan pada fluida statis

Eksperimen| \embandingkan Tekanan Udara dalam Berbagai Arah di
Fisika 3.2| Tempat Tertentu

Alat dan Bahan 4. Dengan satu tangan di atas kertas, telung-
Satu buah stoples, air, selembar kertas karton, kupkan stoples tersebut.
mangkuk besar, dan alat tulis. 5. Lepaskan tangan Anda dari kertas dengan

hati-hai.

Pertahankan posisi mulur stoples pada ke-

tinggian yang relatif sama, perlahan-lahan

putarlah stoples melalui satu putaran penuh

(360°) sehingga mulut stoples menghadap ke

bawah dan kemudian ke atas, lalu ke bawah

lagi.

7. Perhatikan permukaan kertas di atas toples.

Pertanyaan dan Tugas

1. Bagaimana kesimpulan Anda?

2. Cobalah kertas tersebut Anda ganti dengan
31, b

lemb e Baoni h
plastik. Bag; y

Langkah Kerja 6.
1. Isilah stoples dengan air.

2. Tutuplah mulut stoples dengan kertas.

3. Peganglah stoples di atas mangkuk.

——

Halaman 198 mengenai siklus proses diagram pV’

Eksperimen
Fisika 7.1

Alat dan Bahan

Setrika listrik atau solder listrik atau lampu 100
watt, kertas karton/kardus tebal, termometer 2.
batang, selotip (perckar), lilin, gunting atau alat
pemotong kertas yang lain, dan stop-warch,

Langkah Kerja

1. Buatlah sebuah silinder yang berjari-jari

Menyelidiki Hubungan Suhu dan Volume Benda

cara menutup celah tersebut dengan lilin atau
selotip.

Berikan lubang kecil pada tutup acas silinder
dan masukkan ujung termometer yang ada
catran penginya pada lubang wersebur. Kemu-
dian. wiup sekelilingnya dengan cairan lilin.

3. Masukkan setrika atau lampu listrik yang

30 om dari kertas tebal. Lewakkan dalam
posisi vertikal. Buatah wrup alasnya ceap,
tetapi pada tutup atasnya buatlah agar dapar
digeser-geser  untuk  mengubah  volume
silinder tersebut. Usahakan ndak ada celah
sedikit pun pada silinder tersebut dengan

telah lama dibidupkan ke dalam silinder dan
letakkan pada bagian witup alasnya. Tutup
bagian atas silinder. Ketika setrika dinya-
lakan, perlahan termometer akan menunjuk-
kan perubahan suhy dalam silinder.
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4. Untk volume rabung tertentu, catatlah
waktu yang diperlukan agar perubahan suhu

6.

Simpulkanlah peng-

amatan Anda tersebut.
Anakahhub

yang ditunjukkan oleh ter tetap.
Misalnya untuk ketinggian tutup atas silinder

L g
volume silinder dengan
I ya waktu yang di-

50 cm, catatlah waktu yang diperlukan termo-
meter untuk berubah dari 40 °C ke 50 °C.

5. Ubahlah volume tabung dengan menaikkan
wutup agassilinder terscbut, kemudian catatlah
wakeu yang diperlukan untuk mencapai
perubahan suhu yang sama lagi (dari 40 *C
ke 50 °C).

perlukan untuk meng-
alami perubahan suhu
dari suhu tertentu?

Halaman 242 mengenai persamaan gelombang stasioner

Eksperimen
Fisika 8.1

Alat dan Bahan

alat ulis.

2. Ikatkan salah satu ujung tali pada tongkar,

kira-kira 1 meter di atas permukaan tanah.

3. Pegang ujung yang lain dan sentakkan sckali.

Amati, apa yang terjadi pada tali?

4. Ulangilah dengan menyentakkan tali bebera-

pa kali dan amatilah tali tersebut.

Mengamati Terjadinya Gelombang Stasioner pada Tali

Langkah Kerja
Tali 5 meter, tongkat kayu kira-kira 2 meter, dan 1. Tancapkan tongkat kayu pada tanah. Pastikan

tongkat tertancap dengan kuat.

. Gambarkan peristiwa tersebut dalam buku

tugas Anda.

. Ulangi langkah 3 sampai 5 dengan tali pada

tongkat dibuat agak longgar.

Pertanyaan dan Tugas

1.

2

3.

Apakah terdapat perbedaan bentuk rali saac
disentakkan pada ujung terikac dan ujung
bebas? Jelaskan.

Dapatkah Anda menentukan panjang gelom-
bang dari kegiatan terschue? Jika dapar, bagai-
mana caranya?

Apayang dapat Anda simpulkan dari kegiatan
ini?
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Halaman 265 mengenai resonansi

- o
Eksperimen  Menyelidiki Gejala Resonansi
Fisika 8.1

Alat dan Bahan
Empat buah garpu

an dua garpu tala

dengan frekuensi dan yang lainnya

dengan frekuensi () L D

Langkah Kerja L

1. Siapkan garpu tala y:
eksperimen.

2. Buka frekuensi salah saru garpu tala.

3. Getarkan garpu tala yang diketahui frekuen-
sinya dengan cara dipukul.

4. Dekatkan garpu tala yang lain secara bergan-

kan digunakan dalam

Garpu tala yang diketahui  Garpu ala yang tidak

frekuensinya diketahwi frekuensinya

tian dan tandai garpu tala yang bergerar serta Pertanyaan

yang tidak bergetar. 1. Manakah garpu tala yang bergetar? Yang me-
5. Bukalah tanda frekuensi yang ada pada garpu miliki frekuensi sama ataukah yang berbeda?

wla, 2. Berilah simpulan dari hasil kegiatan di aras,

Halaman 266 mengenai cepat rambat bunyi
[

Eksperimen  Memanhami Gejala Resonansi Bunyi dan Menentukan
Fisika8.2  Kecepatan Bunyi di Udara

Alat dan Bahan
Tabung resonansi, sumber bunyi dengan frekuensi
variabel, dan garpu tala yang akan ditera.

4. Caadah suhu dan tekanan udara pada saat
percobaan.
5. Carac frekuensi sumber bunyi.

Langkah Kerja
1. Isilah tabung resonansi dengan air sampai
penuh melalui pengontrol permukaan air.
2. Hidupkan sumber bunyi dengan suatu frekuen-
si tertentu di atas mulut tabung resonansi.
Kemudian, turunkan permukaan air dalam
tabung resonansi perlahan-lahan sampai ter-
dengar dengung yang keras (resonansi ke-1).
Catatlah kedudukan permukaan air ini dan
ukurlah panjang kolom udara (jarak antara
mulut tabung dengan permukaan air).
Dengan cara yang sama, turunkan lagi permu-
kaan air, untuk mendapatkan kedudukan per-
mukaan yang dapat menimbulkan resonansi
ke-2.

w

Pertanyaan dan Tugas
1.

Gambarkan posisi simpul dan perut gelom-
bang bunyi pada saat terjadi resonansi ke-2
pada udara dalam tabung,

- Berdasarkan gambar tersebut, tentukan pan-

jang gelombang bunyinya.

- Kemudian, tentukan kecepatan bunyi di

udara.
2= sumber bunyi
Kolom udara I
pengontrol
permukaan aif
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Eksperimen
Fisika 10.1
Alat dan Bahan

Lampu neon, kertas hitam, pemotong (curter),

penggaris panjang, kekisi, corong pengamatan

(gulungan kertas), dan penyangga.

| Langkah Kerja

| 1. Bungkus neon warna dengan kertas hitam dan
buatlah potongan kertas pada lampu secara
memanjang.

2. Susunlah peralatan percobaan seperti gambar
di samping.

3. Nyalakan neon dan lihatlah menggunakan
teropong kertas yang di depannya ada kekisi.

4. Tandai warna terang dan gelap yang terjadi
pada penggaris. Catatlah jarak terang pusat
dengan jarak terang ke-1, 2, dan 3 (D, D,,
dan D).

5. Hitung jarak kekisi ke penggaris.

Menentukan Panjang Gelombang dengan Kisi Difraksi

6. Catatlah | kekisi yang dig
7. Hitunglah panjang gelombang sinar lampu
neon warna berdasarkan data tersebur.

Penyangga [

M

Teropong

Mata B
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Eksperimen| Menentukan Jarak Fokus Suatu Lensa Cembung
Fisika 111

Alat dan Bahan 4. Ukur dan catatlah jarak antara lensa cembung
Lensa cembung, lampu senter, penggaris yang dengan lampu senter (jarak benda = s) dan
panjang, layar, lakban (isolasi), dan alat tulis jarak lensa cembung ke layar (jarak bayangan
o = ).
L Tsu:upll(a?kzca pada lampu senter dengan 5. Ulangi langkah 2 sampai 4 untuk jarak yang
lakban (isolasi) dan lubangi dengan benuk  Perbeda.
anak panah ke atas. 6. Caadah fi“m yang Anda peroleh dalam bentuk
2. Susunlah perlengkapan seperti gambar di tabel berikut.
bawah.

No. | Jarak Benda (5) | Jarak Bayangan (s)

® e
o

o~ 2
3 Fe ]
e, ‘ e —
\

3. Nyalakan lampu senter, kemudian geser-

geserlah lensa schingga diperoleh bayangan |- Da:i‘;an:m Tng“
e i yang diperoleh, ambillah salah satu
ta dan tentukan jarak fokus lensa tersebut.

2. Hitunglah jarak fokus lensa dengan mengguna- 4. Bagaimanassifat bayangan yang terbentuk pada
kan data yang lain. Bagaimana hasilnya? layar?
3. Tentukan perbesarannya. 5. Berilah kesimpulan.
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